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ABSTRAK 
 
RAHMA NUR HIDAYAH, NIM: 12.21.11.026, “ANALISIS 
PELAKSANAAN ZAKAT INDUSTRI COR LOGAM (STUDI 
KASUS DI DUKUH BATUR, DESA TEGALREJO, KECAMATAN 
CEPER, KABUPATEN KLATEN)” 
 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dikerjakan oleh umat 
muslim. Penelitian ini membahasa tentang zakat industri cor logam. Bertempat di 
Dukuh Batur desa Tegalrejo Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten, merupakan 
sentra cor logam yang telah lama berdiri dan masih berjalan samapai sekarang. 
Potensi zakat pada industri cor logam sangat besar ditambah penduduk desa 
Tegalrejo semuanya adalah muslim sehingga perlu dianalisis bagaimana 
pelaksanaan dan juga pemahaman tentang zakat industri. 
Data penelitian ini didapat dengan mewawancari beberapa pengusaha cor 
logam dengan jenis tingkatan usaha yang berbeda. Pada penelitian ini diperoleh 
data bahwa penghasilan industri cor logam begitu tinggi, ada sebagian pengusaha 
yang telah melaksanakan zakat industri dan ada sebagian yang belum 
melaksanakan. Pengusaha yang telah melaksanakan zakat industri membayarnya 
kepada Badan Amil Zakat Nasional maupun Lembaga Amil Zakat yang ada 
disekitar wilayah Klaten. Sedangkan yang belum membayar zakat karena kurang 
memahami tentang zakat industri itu sendiri dan menganggap seperti 
melaksanakan shadaqoh. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengusaha cor logam belum merata 
dalam melaksanakan zakat industri, kondisi ini terjadi karena perbedaan 
pemahaman tentang zakat industri. Manfaat dari zakat industri juga kurang merata 
terhadap masyarakat sekitar. Sehingga perlu diberikan pemahaman tentang zakat 
industri yang lebih mendalam terhadap masyarakat khususnya pengusaha cor 
logam oleh pemuka agama, lembaga amil zakat maupun badan amil zakat. 
Kata Kunci: Pelaksanaan, Zakat maal, Cor logam 
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ABSTRACT 
 
 
Zakat is one of the pillars of Islam that must be carried out by Muslims. 
This research discusses about zakat cast metal industry. Housed in Dukuh 
Subdistrict Tegalrejo village of Batur Ceper and Klaten Regency, is a hub of cast 
metal which has been long standing and still running until now. The potential of 
the zakat on very large cast metal industry plus Tegalrejo villagers are all 
Muslims so that needs to be analyzed how the implementation and also the 
understanding of charity industry. 
This research data obtained with the mewawancari some employers cast 
metal with a different type of effort levels. In this study obtained data that cast 
metals industry income is so high, there are some employers who have conducted 
charity industry and there are some that have yet to implement. Entrepreneurs 
who have been carrying out an industrial pay zakat to the Amil Zakat Nasional 
Amil Zakat Institution nor are there around the region of Klaten. While that has 
yet to pay the zakat due to lack of understanding about the charity industry itself 
and consider as implementing shadaqoh. 
This research concluded that entrepreneurs cast metal has not been evenly 
distributed in the exercise of charity industry, this condition occurs because of the 
difference of understanding of charity industry. Benefits of zakat industry are also 
less evenly against the surrounding communities. So it needs to be given an 
understanding of the deeper industry charity to society especially entrepreneurs 
cast metal by leaders of religious institutions or bodies amil zakat amil zakat. 
Keywords: implementation, Zakat maal, Cast metal 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia dapat berlangsung dengan saling memenuhi kebutuhan 
antara manusia, melalui berbagai macam kegiatan seperti, bertani, menambang, 
memproduksi sesuatu, menyediakan jasa dan lainnya. Allah telah  memberikan 
sumber penghidupan yang banyak tetapi hanya sedikit dari manusia yang sadar 
untuk bersyukur terhadap nikmat Allah tersebut, sebagaimana firman Allah 
berikut: 
                        
Artinya: 
Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan Kami 
adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah kamu 
bersyukur.
1
 
 
Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah menempatkan manusia di dunia dan 
sekaligus telah menyediakan sumber penghidupan, secara sederhana manusia 
menganggap segala sumber kehidupan adalah harta. Konsep harta dalam Islam 
adalah titipan Allah untuk manusia agar dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup yang di dalam harta tersebut terkandung hak orang lain. Harta 
yang terkumpul harus dibersihkan dengan menunaikan sebagian harta kepada 
yang berhak. Islam memiliki konsep zakat dalam rukunnya sebagai sistem untuk 
membersihkan harta dari hak orang lain. 
                                                 
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Solo : Qomari, 2010), 
hlm 151. 
2 
 
Zakat menjadi salah satu perhatian khusus, Majelis Ulama Indonesia dalam 
sidang Komisi Fatwa menetapkan fatwa beberapa hal yang berkaitan dengan 
zakat, yaitu: Intensifikasi pelaksanaan zakat; Mentasaruf-kan dana zakat untuk 
kegiatan produktif dan kemaslahatan umum; Pemberian zakat untuk beasiswa; 
Zakat penghasilan; Penggunaan dana zakat untuk istismar (investasi); Amil zakat; 
Hukum zakat atas harta haram; Penarikan, pemeliharaan dan penyaluran harta 
zakat; dan Penyaluran harta zakat dalam bentuk aset kelolaan.
2
 
Indonesia juga memiliki peraturan khusus tentang zakat, yang terbaru adalah 
Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Menurut undang-
undang tersebut zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim 
atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai 
dengan syariat Islam.
3
 Dua aturan tersebut menunjukkan bahwa zakat memiliki 
kedudukan sangat penting di tengah masyarakat Indonesia yang mayoritas 
muslim. 
Potensi zakat di Indonesia pada tahun 2011 melalui penelitian yang dilakukan 
oleh Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) adalah sebesar Rp 217 trilliun yang Rp 
114,89 trilliun merupakan potensi  dari zakat industri swasta. Realisasinya baru 
mencapai Rp 1,5 triliun selama tahun 2011.
4
 Menurut penelitian tersebut potensi 
zakat yang terbesar adalah dalam bidang industri. 
Salah satu jenis industri yaitu pengecoran logam terdapat di Dukuh Batur Desa 
Tegalrejo Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten. Ceper merupakan salah satu 
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Kecamatan yang memberikan kontribusi besar bagi pendapatan asli daerah (PAD) 
Klaten. Menurut kepala bidang humas pemerintah Kabupaten Klaten, Herlambang 
Joko sebagaimana di kutip oleh Osep Teja, PAD Kabupaten Klaten yang sekitar 
Rp 85 miliar pada tahun 2013 sekitar sepuluh persennya berasala dari UMKM, 
terutama dari cor logam di Ceper.
5
 
Berkembangnya industri cor logam di dukuh Batur menjadikan keuntungan 
dari hasil industri tersebut juga akan mengalami peningkatan, sehingga 
melahirkan banyak muzakki. Menurut UU No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan 
Zakat, bidang industri termasuk kedalam zakat maal. Sehingga hasil industri wajib 
dizakati. Data monografi Kelurahan Tegalrejo, Kecamatan Ceper menunjukkan 
bahwa terdapat 3260 orang yang beragama Islam dari 1611 laki-laki dan 1649 
perempuan.
6
 Data tersebut menunjukkan bahwa tidak ada orang yang beragama 
lain selain Islam. Berdasar data tersebut maka timbul pertanyaan bagaimanakah 
pemahaman pelaku usaha cor logam terhadap zakat maal pada industri cor logam 
dan bagaimana pelaksanaannya zakat, mengingat penduduk Desa Tegalrejo 
seeluruhnya beragama Islam. Melalui pemaparan di atas menjadi landasan 
penyusun untuk melakukan penelitian dengan judul  “Analisis Pelaksanaan Zakat 
Industri Cor Logam (Studi Kasus di Dukuh Batur, Desa Tegalrejo, Kecamatan 
Ceper, Kabupaten Klaten)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasar uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan pokok masalah 
yang akan diteliti, yaitu: 
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1. Bagaimana pemahaman pelaku usaha terhadap zakat industri cor logam di 
Dukuh Batur, Desa Tegalrejo, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten? 
2. Bagaimana pelaksanaan zakat industri cor logam di Dukuh Batur, Desa 
Tegalrejo, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dengan melihat rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pemahaman pelaku usaha terhadap zakat industri cor 
logam. 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan zakat industri cor logam. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat Penelitian ini dibedakan menjadi dua bagian, yaitu: 
1. Manfaat teoritis penelitian ini adalah memberikan penjelasan, pemahaman 
dan meningkatkan pengetahuan tentang zakat industri cor logam sehingga 
menambah khazanah keilmuan. 
2. Manfaat praktis penelitian ini adalah terwujudnya pelaksanaan zakat 
industri sesuai dengan ketentuan aturan yang berlaku sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan kesejahteraan dan kemaslahatan bersama. 
E. Kerangka Teori 
Zakat merupakan rukun Islam ketiga dalam rukun Islam, dimana bagi seorang 
muslim zakat merupakan panggilan nurani untuk mendekatkan diri kepada Allah 
dan mengharap pahala-Nya. Zakat memiliki nilai ukhrawi yang lebih besar dari 
5 
 
nilai duniawinya karena faktor keimanan, sedangkan pemahaman religius 
seseorang menjadikan zakat sebagai kewajiban individu yang mempunyai hal-hal 
khusus dalam hukum Islam, seperti ketentuan, rukun, syarat-syarat, alokasi serta 
waktu berzakat. Keimanan yang mewajibkan zakat adalah bahwa zakat 
merupakan kewajiban murni terhadap harta sebagai ibadah maliyah, di mana tidak 
sempurna Islam seorang muslim kecuali dengan membayar zakat.
7
 
Zakat merupakan kewajiban spiritual bagi seorang muslim yang berkaitan erat 
dengan aspek ketuhanan, zakat juga terkait dengan aspek keadilan. Imam Syafi‟i 
mendifinisikan zakat dengan, nama bagi suatu yang dikeluarkan dari harta dan 
badan dengan cara tertentu. Zakat mengandung makna taharah atau mensucikan, 
dengan mengeluarkan sebagian harta kepada yang berhak maka harta muzakki 
dapat bersih dari kotoran yang haram dan membebaskan dirinya dari sifat kikir, 
sebagaimana firman Allah berikut: 
                            
        
 
 
Artinya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan
 
dan mensucikan
 
mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu 
itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.
8
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Keberadaan zakat adalah sebagai ibadah, di mana orang Islam tidak akan 
sempurna imannya kecuali dengan menunaikan zakat. Rasulullah telah bersabda: 
“Islam didirikan atas lima perkara, bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, 
Muhammad adalah utusan Allah; mendirikan shalat; menunaikan zakat; puasa 
ramadhan dan haji bagi yang mampu.
9
 
Orang yang berhak atas harta zakat terbagi menjadi delapan asnaf (golongan). 
Penjelasan mengenai pembagian mustahiq (yang berhak menerima zakat) tersebut 
terangkum dalam Al-quran, yaitu: 
                        
                           
     
Artinya: 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
10
  
Penjelasan mengenai golongan yang berhak menerima zakat ialah sebagai berikut: 
1. Orang fakir: orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta 
dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya. 
2. Orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam 
keadaan kekurangan. 
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3. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan 
membagikan zakat. 
4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru 
masuk Islam yang imannya masih lemah. 
5. Memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan muslim yang 
ditawan oleh orang-orang kafir. 
6. Orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk kepentingan yang 
bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang yang 
berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu 
dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya. 
7. Pada jalan Allah (sabilillah): yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan 
kaum muslimin. Di antara mufasirin ada yang berpendapat bahwa 
fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti 
mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. 
8. Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami 
kesengsaraan dalam perjalanannya. 
UU No 23 tahun 2011 menyebutkan bahwa, harta yang wajib dikeluarkan 
zakat atasnya adalah, emas, perak, dan logam mulia lainnya, uang dan surat 
berharga lainnya. Hasil dari perniagaan, pertanian, peternakan, perikanan, 
pertambangan, perindustrian, pendapatan dan jasa, dan, rikaz.
11
 
Perindustrian termasuk kedalam zakat maal. Menurut hasil seminar 
problematika zakat kontemporer pertama, tahun 1409 H./1988 M. Zakat industri 
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diqiyaskan kepada zakat perdagangan dengan harta pokok tetap tidak tunduk 
kepada zakat. Zakat hanya wajib pada harta yang beredar, yang mana harta 
tersebut ditentukan dan dihargai, kemudian dipotong tanggungan kontan dan 
jangka pendek. Selisih antara keduanya adalah tempat zakat yang dizakati sebesar 
2,5%.
12
 
Zakat perdagangan adalah zakat yang dikeluarkan atas kepemilikan harta apa 
saja selain emas dan perak berupa barang, properti, berbagai jenis hewan, 
tanaman, pakaian, perhiasan, dan selainnya yang dipersiapkan untuk 
diperdagangkan, baik secara perorangan maupun perserikatan (seperti CV, PT, 
koperasi dan sebagainya.
13
  
Sebagaimana firman Allah dalam al-Quran:  
                        
                     
              
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi 
untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan Ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.
14
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Mayoritas ulama dari kalangan sahabat, tabi‟in dan fuqaha telah berbeda 
pendapat bahwa barang-barang perniagaan/ perdagangan wajib dizakati.
15
 Karena 
tidak ada nash sahih yang secara tegas mewajibkan untuk menzakati harta seperti 
itu. Alasan-alasan utama yang logis mengenai masalah wajibnya zakat perniagaan 
atau perdagangan adalah Allah SWT mewajibkan Orang-orang kaya agar 
mengeluarkan zakat harta mereka untuk diberikan kepada orang-orang fakir atau 
orang-orang yang sejenis dengan orang-orang fakir untuk memenuhi 
kemaslahatan umum. Di samping itu, juga untuk memberikan faedah terhadap 
orang-orang kaya tersebut, seperti mensucikan jiwa mereka dari buruknya 
kekikiran, mengisi hati mereka dengan sifat belas kasih terhadap orang-orang 
fakir dan semua pihak yang berhak menerima zakat, membantu negara dan umat 
dalam  membangun kemaslahatan secara umum, menutup sarana kerusakan yang 
tercermin dalam terbatasnya harta dan kekayaan kepada segelintir orang.
16
 firman 
Allah swt berikut: 
                           
                          
                         
   ۡ
Artinya: 
apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari 
harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, 
untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
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orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-
orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka 
terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.
17
 
 
Menurut Ibnu Qudamah di dalam al-Mugni seperti yang dikutip oleh M. Ali 
Hasan bahwa suatu barang tidak menjadi barang perdagangan kecuali dua syarat. 
Pertama barang tersebut dimiliki seseorang dengan tindakannya. Kedua ketika 
memiliki barang tersebut seseorang berniat memperniagakan atau 
memperdagangkan.
18
 Standar zakat perdagangan biasanya berupa harta atau uang 
yang ada saat ini, juga mata uang, barang berharga, hutang, barang yang bisa 
diperjualbelikan (persediaan) dan harta yang dapat dihitung dengan nilai harga 
tetap (fix asset). 
Nilai zakat harta perdagangan para fuqaha berbeda pendapat mengenai nilai 
yang dihitung ketika mengeluarkan zakat yaitu : Pertama, harta dagangan 
hendaknya dihitung dengan harga barang di pasar ketika sampai waktu wajib 
zakat. Hal ini berdasarkan pada riwayat dari Zaid bin Jabir, dia berkata : 
”Hitunglah sesuai dengan harganya ketika datang zakat, kemudian keluarkanlah 
zakatnya.” Kedua, harga barang tersebut dihitung dengan harga yang hakiki 
terhadap nilai barang dagangan, pendapat ini berdasar riwayat dari Ibnu Abbas, 
dia berpendapat : Sebaiknya menunggu waktu sampai menjual untuk memperkuat 
bahwa taksiran itu sempurna atas dasar nilai barang yang hakiki yang dijual 
dengan harta dagangan.” Sedangkan pendapat ketiga adalah orang harus 
membayar zakat dengan harga yang dia beli dengan nilai harta dagangan. Nisab 
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zakat harta perdagangan adalah senilai dengan 85 gram emas dengan kadar yang 
dikeluarkan zakat 2,5%.
19
 
Dengan melihat berbagai ketentuan zakat terdapat indikasi yang mengarah 
kepada pelaksanaan zakat industri. Apabila hal ini dianalisis dengan 
menggunakan hukum Islam maka dibutuhkan ketelitian untuk 
mengidentifikasinya, salah satunya adalah dengan menggunakan ushul fiqh. 
Menurut Ibnu Qudamah seperti dikutip oleh Beni Ahmad Saebani bahwa dari 
Madzab Hanafi mendefinisikan Ushul Fiqh adalah pengetahuan tentang kaidah-
kaidah yang dapat digunakan menarik kesimpulan hukum syara‟ yang parsial dari 
dalil-dalil yang terperinci. Hukum Islam yang digunakan dalam penelitian ini 
dimulai dari teori qiyas yang merupakan salah satu metode Istinbath hukum 
sebagai perbandingan dan mempertajam penelitian ini. Selain itu diperlukan 
ijtihad untuk lebih menggali dan menentukan hukum. Para Ulama biasanya 
mengenal metode landasan penetapan hukum yaitu Al-quran, Sunnah, Ijma‟, 
Qiyas, Istihsan, Istishab, Sadd az-zariyah, Syar‟manqoblana  dan Madzhab 
Sahabi.
20
 
Qiyas merupakan salah satu metode istinbat dalam penetapan hukum yang di 
dalamnya terdapat asal dan fara‟ yang merupakan sesuatu yang telah ditetapkan 
hukumnya dan tidak ada dasar nashnya sehingga belum ditetapkan hukumnya. 
Selain itu juga terdapat „illat yang merupakan suatu sifat pada asal yang sifatnya 
menjadi dasar untuk menetapkan hukum asal serta untuk mengetahui hukum fara‟ 
yang belum ditetapkan hukumnya. Allah menciptakan syariat berupa Al-Quran 
                                                 
19
  Didin Hafiddudin, Zakat dalam Perekonomian Modern , (Jakarta: Gema Insani, 2002), hlm 
20. 
20
 Mardani, Ushul Fiqh, ( Jakarta : Rajawali Pers, 2013) halm. 102 
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dan Sunnah untuk kemaslahatan dunia dan akhirat lewat Nabi Muhammad 
rahmatan seluruh alam.
21
 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Beberapa pendapat menyatakan bahwa zakat industri sama dengan zakat 
perdagangan itu sama sehingga penyusun memaparkan beberapa penelitan 
terdahulu yang mengambil tema zakat perdagangan, diantaranya adalah: 
Soban Malawi, "Tinjauan Hukum Islam terhadap Penentuan Nisab Zakat 
Pengusaha Genteng di Desa Gedongrejo, Klirong, Kebumen, Jawa Tengah". 
Skripsi ini menerangkan bahwa pengusaha genteng wajib mengeluarkan zakat 
dengan penentuan nisab menggunakan nisab perdagangan karena genteng tersebut 
merupakan barang perdagangan.
22
 
Hardana, "Tinjauan Hukum Islam terhadap Penentuan Nisab Zakat 
Perdagangan oleh Pengusaha Konveksi di Desa Tempursari, Kecamatan Ngawen, 
Kabupaten Klaten". Skripsi ini menerangkan bahwa penentuan nisab zakat 
dilakukan secara langsung tanpa melalui Badan Pengelola Zakat seperti BAZIS 
yang dimulai dari proses perhitungan, pendataan mustahiq sampai pada 
pendistribusian.
23
 
Nurdin Husen, "Tinjauan Hukum Islam terhadap penentuan Nisab Zakat Ulat 
Sutera Alam di Desa Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman". Skripsi ini menetapkan 
                                                 
21
 Beni Ahmad Saebani, Ilmu Ushul Fiqh, ( Bandung : CV Pustaka Setia, 2012) hlm. 166. 
22
 Soban Malawi, "Tinjauan Hukum Islam terhadap Penentuan Nisab Zakat Pengusaha 
Genteng di Desa Gedongrejo, Klirong, Kebumen, Jawa Tengah", Skripsi, tidak diterbitakan, IAIN 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002. 
23
 Hardana, "Tinjauan Hukum Islam terhadap Penentuan Nisab Zakat Perdagangan oleh 
Pengusaha Konveksi di Desa Tempursari, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten", Skripsi, tidak 
diterbitakan, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008. 
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bahwa ulat sutera merupakan jenis zakat perdagangan dan bukan zakat pertanian, 
karena ulat sutera bukan merupakan tanaman untuk kebutuhan pokok, melainkan 
untuk komoditas perdagangan sehingga menggunakan nisab 2,5% per tahun.
24
 
Dari beberapa penelitian terdahulu dapat dilihat bahwa tema yang diambil 
secara garis besar adalah tinjauan hukum Islam terhadap penentuan nisab zakat 
perdagangan. Sedangkan fokus penyusun untuk meneliti pelaksanaan zakat 
industri pada industri cor logam. Adapun tentang objek penelitian adalah zakat 
industri cor logam yang sampai saat ini penyusun belum memperoleh data 
penelitian terdahulu dengan objek yang sama. Sehingga penyusun merasa perlu 
untuk melakukan penelitian terhadap objek tersebut. 
 
G. Metodologi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 
research) yaitu penelitian yang dilaksanakan secara langsung di lapangan 
oleh peneliti.
25
 Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu 
pelaksanaan zakat industri oleh pelaku usaha cor logam. 
2. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
a. Sumber data primer; yaitu hasil temuan data di lapangan melalui 
wawancara dengan para pengusaha cor logam.  
                                                 
24
 Nurdin Husen, "Tinjauan Hukum Islam terhadap penentuan Nisab Zakat Ulat Sutera Alam 
di Desa Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman", Skripsi, tidak diterbitakan, UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta, 2006. 
25
 Bungaran Antonius Simanjuntak, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 
Indonesia, 2014) halm. 130 
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b. Sumber data sekunder; yaitu data yang diperoleh dari literatur buku-
buku, perundang-undangan tentang zakat dan kepustakaan ilmiah lain 
yang menjadi referensi maupun sumber pelengkap penelitian. 
3. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan sentra industri cor logam di Dukuh Batur, Desa 
Tegalrejo, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. Penelitian ini akan 
dilakukan pada dalam kurun waktu Desember 2016 – Januari 2017. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan 
jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi antara 
pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data (responden).
26
 
Pengumpulan data dengan cara mengadakan wawancara langsung 
dengan pihak-pihak yang berkaitan. Dalam hal ini wawancara kepada 
pengusaha industri cor logam di Dukuh Batur, Desa Tegalrejo, 
Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. 
b. Dokumentasi  
Adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, seperti 
arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil 
atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 
penelitian. Teknik dokumentasi ini akan penulis gunakan untuk 
                                                 
26
 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum-; edisi: 1. (Jakarta: Granit 2004) 
halm. 128 
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memperoleh data-data tentang praktek pelaksanaan, zakat industri cor 
logam. 
5. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh, baik dari studi lapangan maupun studi pustaka pada 
dasarnya merupakan data tataran yang akan dianalisis secara deskriptif 
kualitatif, yaitu data yang terkumpul di tuangkan dan diuraikan secara 
logis dan sistematis dan selanjutnya dianalisis dan ditarik kesimpulan.
27
 
 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika pada penyusunan penelitian kualitatif lapangan ini mengacu 
terhadap panduan penulisan skripsi Fakultas Syariah yaitu, terdiri dari lima bab, di 
mana pada masing-masing bab terdapat beberapa sub-bab. 
BAB I berisi Pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah, 
perumusan masalah, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, 
metodologi penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II berisi Landasan teori yang menguraikan pengertian zakat, dasar 
hukum zakat, syarat zakat, jenis zakat, sasaran zakat, hikmah zakat dan pihak 
yang terkait dalam zakat industri. 
BAB III berisi pelaksanaan zakat industri hasil cor logam di Dukuh Batur, 
Desa Tegalrejo, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. Bab ini berisi tentang 
Monografi Desa Tegalrejo, profil dan data para pengusaha  cor logam di Dukuh 
                                                 
27
 Ibid halm. 130 
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Batur, serta pemahaman dan pelaksanaan para pelaku industri di Dukuh Batur 
terhadap zakat penghasilan industri cor logam. 
BAB IV berisi pembahasan atau analisis pelaksanaan zakat penghasilan 
industri cor logam di Dukuh Batur, Desa Tegalrejo, Kecamatan Ceper, Kabupaten 
Klaten. 
BAB V berisi Penutup yang merupakan uraian kesimpulan dan saran-saran 
dari penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
I. Definisi  Zakat 
Zakat merupakan bentuk kata dasar (masdar) dari zaka yang berarti berkah, 
tumbuh, bersih, dan baik. Karenanya zaka, berarti tumbuh dan berkembang bila 
dikaitkan dengan sesuatu, juga bisa berarti orang itu baik bila dikaitkan dengan 
seseorang.
28
 Sedangkan menurut pengertian syar‟i adalah jatah tertentu, dari harta 
tertentu, dan disalurkan kepada pihak-pihak tertentu. Jatah yang dipungut dari 
harta ini disebut zakat karena bisa membuat harta orang yang membayarnya 
bertambah dan melimpah isinya, menjaganya dari berbagai musibah. Jika 
dirumuskan, maka zakat adalah bagian dari harta yang wajib diberikan oleh setiap 
muslim yang memenuhi syarat kepada orang-orang tertentu dengan syarat tertentu 
pula. Syarat tersebut adalah nisab, haul, dan kadarnya.
29
 
Mazhab Hanafi mendefiniskan zakat dengan menjadikan sebagian harta yang 
khusus dari harta yang khusus dan dimiliki oleh orang yang khusus, yang 
ditentukan oleh syariat karena Allah.
30
 Menurut mazhab Syafi‟i zakat adalah 
sebuah ungkapan keluarnya harta atau tubuh sesuai dengan cara khusus. 
Sedangkan menurut mazhab Hanbali, zakat ialah hak yang wajib dikeluarkan dari 
                                                 
28
 Nuruddin Mhd. Ali, Zakat Sebagai Instrumen Dalam Kebijakan Fiskal, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada,2006.), hlm 6 
29
 Syikh Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim Syikh Abdullah bin Abdul Aziz bin 
Bazz, Ensiklopedia Shaum dan Zakat, (Solo :Cordova Mediatama, 2010) hlm. 139. 
30
 Nuruddin Mhd. Ali, Zakat Sebagai Instrumen Dalam Kebijakan Fiskal..., hlm. 6. 
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harta yang khusus untuk kelompok yang khusus pula, yaitu kelompok yang 
diisyaratkan dalam Alquran.
31
 
Para pemikir ekonomi Islam kontemporer mendefinisikan zakat sebagai harta 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah atau yang berwenang, kepada masyarakat 
umum atau individu yang bersifat mengikat dan final, tanpa mendapat imbalan 
tertentu yang dilakukan pemerintah sesuai dengan kemampuan pemiik harta yang 
dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan delapan golongan yang telah ditentukan 
oleh Al-quran.
32
 
 
J. Dasar Hukum Zakat 
Zakat merupakan salah satu dari lima rukun Islam. Karena nilainya yang 
sangat penting di dalam agama Islam, zakat sangat ditekankan dalam Al-Quran 
dan hadist.
33
 Dalam Alquran terdapat 32 kata zakat, dan 82 kali diulang dengan 
menggunakan istilah yang merupakan sinonim dari kata zakat, yaitu kata 
shadaqoh dan infaq. Pengulangan tersebut mengandung maksud bahwa zakat 
mempunyai kedudukan, fungsi, dan peranan yang sangat penting dalam Islam.
34
 
Dalam firman Allah dalam Quran Surat At-Taubah ayat 103 yang berbunyi  
                           
             
Artinya: 
                                                 
31
 Wahbah Zuhayly, Zakat Kajian Beberapa Mazhab, (Bandung, Remaja 
Rosdakarya,2000), hlm. 84 
32
 Nuruddin Mhd. Ali, Zakat Sebagai Instrumen Dalam Kebijakan Fiskal, hlm. 7 
33
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah  Jilid 2 terj. Ahmad Dzulfikar, (Depok : Keira Publishing, 
2015) hlm. 2. 
34
 Nuruddin Mhd. Ali, Zakat Sebagai Instrumen Dalam Kebijakan Fiskal, hlm. 24. 
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
35
 
 
 
  Maksud dari ayat ini yaitu zakat dan sedekah membersihkan mereka dari 
kekikiran, cinta harta yang berlebihan, kehinaan, sikap yang keras terhadap orang-
orang fakir dan sengsara serta keburukan-keburukan lain yang biasa melekat pada 
manusia. Sedangkan menyucikan adalah memperkembangkan harta atau 
menyuburkan dengan kebaikan dan keberkahan akhlak serta amal sehingga orang 
yang mengeluarkan zakat menjadi manusia bahagia dunia dan akhirat.
36
 
                        
                     
              
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 
kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan 
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. (Al-baqarah ayat 
267).37 
Kemudian al-Quran Surat an-Nisa ayat 77; 
                            
                              
                                                 
35
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan termahannya,... hlm. 142. 
36
 M. Amin Suma, 5 Pilar islam (Membentuk Pribadi Tangguh), (Jakarta : Kholam 
Publishing, 2007), hlm.105. 
37
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan termahannya,....hlm. 45.  
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                              
                     
Artinya: 
“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka  
"Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah sembahyang dan 
tunaikanlah zakat!" setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba 
sebahagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), 
seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya. mereka 
berkata: "Ya Tuhan Kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada 
kami? mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban berperang) kepada 
Kami sampai kepada beberapa waktu lagi?" Katakanlah: "Kesenangan di 
dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang 
bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedikitpun.
38
 
 
Selain terdapat dalam Al-quran perintah zakat juga terdapat hadits Rasulullah 
SAW ketika mengutus Mu‟adz bin Jabal ke Yaman untuk menjadi Amil Zakat : 
 َع َلَِإ اًداَعُم َثَعَػب َمَلَس َك ِوْيَلَع ُللها َّلَص ِّبَِّنا َّفَأ اَمُه ْػنَع للها ضر ٍساَّبَع نْبا ْن
طأ ْمُهَّػنَِإف للها ُؿْوُسَر َِّنَّإَك للها َلاِإ َوَّلَِإلا ِةَداَهَش لَإ ْمُهَعدأ َؿاَقَػف ِفاَمَيلا ا
 ٍةلَْيلَك ٍـْوَػي ِّلُك ِفِ ٍتاَوَلَص َسَْخَ ْمِهْيَلَع َضَرَػتْػَفإ َللها َّفَأ ْمُهْمِلْعَأف َكِلَذِلْوُع
 ُدَخْؤُػت  ْمِِلِاَوَْما ِفِ ًةَقَدَص ْمِهْيَلَع َضَرَػتْػفِإ َللها ََّفا ْمُهْمِاْعَأف َكِلَذِلاْوُع َاطَأ ْمُهَّػنَِإف
 ِفِ  دَرُػتَػف ْمِِهئ اَيِنْغأ ْنِم ْمِهَئئَرَقُػف  ) رراخبلا هاك( 
 
Artinya:  
 “Dari Ibnu Abbas ra. Bahwasanya Nabi Saw pernah mengutus Mu‟adz ke 
Yaman, maka beliau bersabda,”Ajaklah mereka untuk mengucapkan 
syahadat bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan aku (Muhammad) 
Rasulullah. Jika mereka menaati pada hal itu maka beritahukanlah bahwa 
Allah mewajibkan bagi mereka lima kali salat dalam sehari semalam. Jika 
mereka manaati kepada hal itu maka beritahukanlah kepada mereka bahwa 
Allah mewajibkan kepada mereka sedekah (zakat) harta mereka yang diambil 
                                                 
38
 Ibid hlm.73. 
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dari orang-orang kaya diantara mereka dikembalikan (dibagikan) kepada 
orang-orang fakir diantara mereka.” (H.R. Bukhari)39 
 
Kemudian didalam Undang-undang No.23 Tahun 2011 tentang Zakat; Pasal 1 
butir 2, Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau 
badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan 
syariat Islam.
40
 Setiap warga negara Indonesia yang beragama Islam dan mampu 
atau badan yang dimiliki oleh seorang muslim berkewajiban menunaikan zakat.
41
 
 
K. Syarat Zakat 
Harta benda tidak dikeluarkan zakatnya kecuali telah memenuhi syarat-syarat 
tertentu. Kewajiban zakat ini mengandung hikmah yang agung dalam syariat 
Islam, syarat-syarat tersebut berupa kriteria khusus dimana harta tidak wajib 
dizakati kecuali beberapa kriteria-kriteria tersebut telah terpenuhi, hal ini agar 
syariat Islam menjadi lebih kokoh dan paten. Syarat wajib zakat terbagi menjadi 
dua : 
1. Syarat yang berkaitan dengan pemilik harta yang wajib menunaikan 
zakatnya yaitu; 
a. Mukmin dan Muslim 
Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam. Oleh karena itu, hanya 
diwajibkan kepada orang mukmin dan muslim, tidak ada wajib zakat 
atas harta orang non Islam. 
                                                 
39
 Zainuddin bin Abdul Aziz alpMalibari al-Fannani, Terjemahan Fat-hul Mu‟in, terj. 
Moch. Anwar dkk (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2014) hlm. 539. 
40
Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Zakat 
41
 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf...,  hlm. 14. 
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b. Baligh dan Berakal Sehat 
Anak-anak yang belum baligh dan orang-orang yang tidak waras 
akalnya tidak wajib zakat baginya dan kewajiban zakat hartanya 
dibebankan kepada walinya atau orang yang mengurus hartanya itu. 
c. Memiliki Harta Yang Mencapai Nishab Dengan Milik Sempurna 
Artinya, harta yang akan dikeluarkan sudah mencakup jumlah dan 
waktu yang telah ditetapkan berdasarkan syariah agama.
42
  
2. Syarat yang berkaitan langsung dengan harta yang wajib ditunaikan 
zakatnya tersebut 
43
 
a. Kepemilikan Sempurna 
Harta yang dimiliki secara sempurna, maksudnya pemilik harta 
tersebut memungkinkan untuk mempergunakan dan mengambil 
manfaatnya secara utuh. Sehingga, harta tersebut berada di bawah 
kontrol dan kekuasaannya. Harta yang didapatkan melalui proses 
kepemilikan yang dibenarkan oleh syarat, seperti hasil usaha 
perdagangan yang baik dan halal, harta warisan, pemberian negara atau 
orang lain wajib dikeluarkan zakatnya apabila sudah memenuhi syarat-
syaratnya. Sedangkan harta yang diperoleh dengan cara yang haram, 
seperti hasil merampok, mencuri, dan korupsi tidaklah wajib 
dikeluarkan zakatnya, bahkan harta tersebut harus dikembalikan 
kepada pemiliknya yang sah atau ahli warisnya. 
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Elsi Kartika sari Pengantar Hukum Zakat Dan Wakaf..., hlm. 21.  
43
 Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim,  Shahih  Fikih Sunnah  jilid 2 terj. Besus 
Hidayah Amin (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013) hlm.  20. 
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b. Berkembang (Produktif Atau Berpotensi Produktif) 
Yang dimaksud harta yang berkembang di sini adalah harta tersebut 
dapat bertambah atau berkembang bila dijadikan modal usaha atau 
mempunyai potensi untuk berkembang, misalnya hasil pertanian, 
perdagangan, ternak, emas, perak, dan uang. Pengertian berkembang 
menurut istilah yang lebih familiar adalah sifat harta tersebut dapat 
memberikan keuntungan atau pendapatan lain.  
c. Mencapai Nisab 
Mencapai nisab, artinya bahwa harta tersebut telah mencapai jumlah 
tertentu sesuai dengan ketetapan syara‟, sedangkan harta yang tidak 
mencapai nishab terbebas dari zakat, terutama dikeluarkan adalah 
infaq.
44
 
d. Melebihi Kebutuhan Pokok 
Kebutuhan pokok adalah kebutuhan minimal yang diperlukan untuk 
kelestarian hidup. Artinya, apabila kebutuhan tersebut tidak dapat 
dipenuhi, yang bersangkutan tidak dapat hidup dengan baik (layak), 
seperti belanja sehari-hari, pakaian, rumah, perabot rumah tangga, 
kesehat an, pendidikan, dan transportasi. Singkatnya, kebutuhan pokok 
adalah segala sesuatu yang termasuk kebutuhan primer atau kebutuhan 
hidup minimum. Pengertian tersebut bersandar pada pendapat Imam 
Hanafi. 
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 Elsi Kartika sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf ..., hlm. 17. 
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e. Terbebas Dari Utang 
Orang yang mempunyai utang, jumlah utangnya dapat digunakan untuk 
mengurangi jumlah harta wajib zakat yang telah sampai nisab. Jika 
setelah dikurangi utang harta wajib zakat menjadi tidak sampai nisab, 
harta tersebut terbebas dari kewajiban zakat. Sebab, zakat hanya 
diwajibkan bagi orang yang memiliki kemampuan, sedang orang yang 
mempunyai utang dianggap tidak termasuk orang yang berkecukupan. 
Ia masih perlu menyelesaikan utang-utangnya terlebih dahulu. Zakat 
diwajibkan untuk menyantuni orang-orang yang berada dalam kesulitan 
yang sama atau mungkin kondisinya lebih parah daripada fakir miskin. 
f. Kepemilikan Satu Tahun Penuh (Haul) 
Maksudnya adalah bahwa masa kepemilikan harta tersebut sudah 
berlalu selama dua belas bulan Qamariah (menurut perhitungan tahun 
Hijriah). Persyaratan satu tahun ini hanya berlaku bagi ternak, emas, 
uang, harta benda yang diperdagangkan, dan lain sebagainya. 
Sedangkan harta hasil pertanian, buah-buahan, rikâz (barang temuan), 
dan harta lain yang dikiaskan (dianalogikan) pada hal-hal tersebut, 
seperti  zakat profesi tidak disyaratkan harus mencapai satu tahun.
45
 
 
L. Macam-Macam Zakat 
Kewajiban zakat tidak hanya terbatas pada jenis harta yang ada dalam 
zaman Rasullulah SAW, pada masa permulaan Islam, yaitu emas dan perak, 
                                                 
45 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, ( Jakarta : PT. Pustaka Litera AntarNusa, 
2007) hlm.  138 
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barang-barang dagangan, hasil pertanian, buah-buahan, binatang ternak, dan rikaz. 
Akan tetapi zakat wajib dikeluarkan atas semua harta yang telah memenuhi 
syarat-syarat wajib zakat.  
Jumhur ulama‟ baik salaf (terdahulu) maupun khalaf (saat ini) berpendapat 
bahwa zakat harta wajib atas harta-harta yang memenuhi syarat-syaratnya. 
Fuqaha kontemporer telah membagi harta dan pemasukan yang wajib dizakati 
ketika syarat-syaratnya telah terpenuhi kedalam beberapa jenis, yaitu: 
1.  Harta yang dirinya sendiri dan pertumbuhannya wajib dizakati, seperti 
barang-barang dagangan, barang- barang industri, kekayaan moneter, 
investasi, dan aktifitas-aktifitas kontemporer yang sejenis. 
2. Harta yang dirinya sendiri wajib dizakati, seperti rikaz, hasil pertanian, 
buah-buahan, dan harta yang diperoleh. 
Namun secara garis besar, zakat dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu zakat 
maal (zakat harta) dan zakat nafs (zakat jiwa) yang dalam masyarakat dikenal 
dengan zakat fitrah.
46
  
1. Zakat Maal 
Zakat maal adalah zakat yang dikenakan atas harta (maal) yang 
dimiliki oleh seseorang atau lembaga dengan syarat-syarat dan ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan.
47
 Para ulama berbeda pendapat mengenai 
jenis harta yang wajib dikeluarkan zakatnya. Diantaranya ada yang 
cenderung “mempersempit” (membatasi)  jenis-jenis harta tersebut dan 
                                                 
46
 Fakhruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia, (Malang: UIN Malang 
Press,2008)  hlm. 39. 
47
 Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqh Wanita, terj.  Nadirsah Hawari (Jakarta : Pustaka 
Kautsar, 2015) hlm. 272. 
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hanya mewajibkan pada harta yang disebutkan dalam nash-nash yang 
jelas, dan ada yang cenderung memperluas hingga mencakup segala 
macam harta yang tumbuh dan berkembang, bahkan pada sebagian yang 
tidak disyaratkan harus mencapai nishab. Adapun mengenai jenis-jenis 
harta yang menjadi sumber zakat yang dikemukakan terperinci oleh Al-
Qur‟an dan hadis menurut Ibnul Qoyyim pada dasarnya ada 4 jenis yaitu: 
Emas dan Perak, Tanaman dan buah-buahan, hewan ternak, serta harta 
dagang.
48
 
2. Emas dan Perak 
Berbagai macam fitur perhisan yang terbuat dari emas dan perak 
banyak bermunculan. Tujuan yang bermacam-macam dari pengguna emas 
dan perak menjadikan dua barang tambang ini banyak diminati. Sebut saja 
bagi seorang pengusaha, ternyata emas dan perak memiliki daya tarik dan 
omzet yang menjajikan.
49
 Maka dari itu Emas dan perak diwajibkan 
zakatnya
50
, berdasarkan Firman Allah SWT dalam surat At-Taubah ayat 
34 : 
                           
                     
                       
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Diddin Hafiddudin, Zakat dalam perekonomian Modern..., hlm. 28. 
49
 M. Mansyur Huda, Syubhat Seputar Zakat, ( Solo: PT Tiga serangkai Pustaka Mandiri, 
2012) hlm. 96 
50
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Panduan Zakat Praktis, Direktorat Bimbingan 
Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat Tahun 2013. 
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Artinya: 
”Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari 
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan 
harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan 
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah 
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.
51
 
 
Beberapa ulama tafsir berpendapat bahwa maksud dari kalimat 
“menafkahkannya di jalan Allah” adalah menunaikan hak-hak harta itu. 
Salah satu bentuk hak atas harta tersebut adalah zakat. Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada kewajiban zakat atas perak yang nilainya di bawah 5 
uqiyah (200 dirham)” (HR. Bukhari). Anas bin Malik ra meriwayatkan 
bahwa Abu Bakar ra pernah menuliskan ketentuan zakat dari Rasulullah 
saw, yaitu, “Pada perak (200 dirham) kewajiban zakatnya 2,5%.” Ulama 
bersepakat (ijmak) bahwa zakat emas dan perak wajib dikeluarkan jika 
sudah memenuhi kriteria  wajib zakat. Dengan demikian, nisab emas adalah 
20 dinar atau 85 gram emas, nisab perak 200 dirham, dan nilai zakat yang 
harus dikeluarkan 2,5 %.
52
 
3. Zakat Tanaman Dan Buah-Buahan 
Zakat ini diwajibkan berdasarkan dalil dari Al-qur‟an, sunnah, ijma 
dan akal. Dalil yang diambil dari Al-qur‟an berdasarkan firman Allah 
SWT Qur‟an Surat  
                                                 
51
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan termahannya ..., hlm. 130. 
52
 Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah Jilid 2..., hlm. 27. 
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                    
                      
                   
      
Artinya: 
“dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 
sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila 
Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. 
 
Menurut Madzab Syafi‟i syarat dari zakat tumbuhan dan buah-buahan yaitu; 
a. Tanaman yang tumbuh dari tanah tersebut merupakan tanaman yang 
menjadi makanan yang mengenyangkan, bisa disimpan dan ditanami oleh 
manusia, misal gandum, jagung beras dan lainnya. Zakat tidak 
diwajibkan dalam sayur mayur dan fakiha, seperti mentimun, semangka, 
buah delima dan lainnya. 
b. Tanaman tersebut telah mencapai nisab yang sempurna, yakni 5 wasaq, 
sekitar 1600 rithl Baghdad atau menurut ukuran Damaskus yang paling 
sahih 342 6/7 5 rithl, sekitar 635 kg. 
c. Tanah tersebut merupakan tanah yang dimiliki oleh orang tertentu. 
Dengan demikian, menurut pendapat yang sahih, zakat sepersepuluh 
tidak wajib atas tanah yang diwakafkan untuk masjid-masjid sebab tanah 
tersebut tidak dimiliki oleh orang tertentu. Mengenai zakat tanaman yang 
29 
 
tumbuh dari tanah ada dua pendapat yakni yang pertaman menyatakan 
bahwa tanaman yanng wajib zakat adalah mencakup semua jenis 
tanaman. Sedangkan yang kedua menyatakan bahwa tanaman yang wajib 
zakat adalah khusus tanaman yang berupa makanan yang 
mengenyangkan dan bisa disimpan.
53
 
4. Zakat Hewan Ternak 
Mayoritas para ulama mensyaratkan zakat hewan ternak dengan 
syarat yaitu mencapai nisab, mencapai haul, dan digembalakan dirumput 
yang mubah didalam sebagian besar tahun. Tetapi tidak semua hewan 
ternak dapat dizakati, binatang yang terkena zakat adalah Unta, Sapi, dan 
Kambing.
54
 Adapun dalil mengenai zakat hewan ternak, berdasarkan 
firman Allah dalam Al-quran Surat an-Nahl ayat 5-7 ; 
                         
                     
                       
 
 
Artinya: 
”dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada 
(bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan 
sebahagiannya kamu makan, dan kamu memperoleh pandangan yang indah 
padanya, ketika kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu 
melepaskannya ke tempat penggembalaan, dan ia memikul beban-bebanmu 
ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai kepadanya, melainkan 
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 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, jilid 2 terj. Ahmad Dzulfikar (Jakarta: Keira 
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dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri. Sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
55
 
5. Zakat Penghasilan 
Pada zaman sekarang ini orang mendapatkan uang dari pekerjaan    
atau profesinya. Jadi pekerjaan yang menghasilkan uang ada dua macam. 
Pertama adalah pekerjaan yang dikerjakan sendiri tanpa menggantungkan 
diri kepada orang lain, seperti dokter, pengacara, dan lain-lain. Kedua, 
pekerjaan yang dikerjakan untuk orang dengan imbalan mendapatkan upah 
atau honorarium, seperti pegawai. Namun para ulama mempersoalkan 
mengenai zakat penghasilan terkait haul dan nishabnya. 
Pendapat pertama, mengatakan, harus cukup satu tahun, begitu 
sampai satu tahun baru diperhitungkan zakatnya. Zakat yang 
diperhitungkan adalah sisa atau kelebihan dari kebutuhan setiap bulannya, 
sebab pegawai negeri atau swasta menerima gaji setiap bulannya. Untuk 
besaran nishabnya yaitu seperti zakat emas dan perak yaitu 85 gram emas 
dan zakatnya dikeluarkan sebesar 2,5%.  Namun ada pula yang 
menganalogikannya dengan zakat pertanian yaitu nishabnya sebesar 750 
kg, zakatnya 10% atau 5%. 
Pendapat kedua, mengatakan bahwa zakat penghasilan tidak usah 
menunggu satu tahun, tetapi setiap bulan bagi pegawai dan setiap 
mendapatkan penghasilan seperti grup musik, pelukis, grup lawak, dan 
lain-lain. Dan batas bawah nishabnya adalah Rp.300.000. Hal ini tentu 
sangat bergantung kepada benda yang kita jadikan standar. Masalah yang 
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paling penting adalah semangat menghidupkan agama, sehingga 
pengeluaran zakat itu dipandang tidak sebagai beban.
56
 
6. Zakat Perdagangan dan Industri 
a. Zakat Perdagangan 
Hampir seluruh ulama sepakat bahwa perdagangan itu harus 
dikeluarkan zakatnya, apabila telah memenuhi persyaratan kewajiban 
zakat. Perbedaan pendapat terjadi dalam menentukan persyaratan. 
Mazhab Hambali mengemukakan dua syarat zakat perdagangan yaitu 
yang pertama barang dagangan tersebut dimilikinya melalui kegiatan 
perdagangan yang kongkret, seperti dengan pembelian. Kedua, ketika 
memiliki hartanya, seseorang berniat melakukan perdagangan.
57
 
Mazhab Hanafi menetapkan empat syarat yaitu harta dagangan itu 
mencapai nishab, mencapai waktu satu tahun, niat berdagang harus 
menyertai praktik perdagangan secara kongkret, dan harta benda yang 
ada pantas untuk diperjualbelikan.
58
 Secara terminologi, terdapat 
beberapa definisi jual beli atau perdagangan yang dikemukakan oleh 
ulama fiqh, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing definisi yang 
sama. Ulama Hanafiyah mendefinisikan jual beli adalah saling tukar 
menukar harta dengan harta melalui cara tertentu, atau tukar menukar 
sesuatu yang diingini dengan cara yang sepadan melalui cara tertentu 
yang bermanfaat. Sedang ulama Malikiyah dan Syafi‟iyah 
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mendefinisikan jualbeli adalah saling tukar menukar harta dengan harta 
dalam bentuk  pemindahan milik dan kepemilikan.
59
 Adapun dalil yang 
menunjukkan adanya kewajiban zakat harta perdagangan adalah dalam 
firman Allah Al- Quran Surat Al-Baqarah Ayat 267 : 
                         
                  
               
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 
Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji.
60
 
Alasan lain yang dikemukakan ialah bahwa barang dangan itu 
dimaksudkan untuk pengembangan sama halnya dengan ternak yang 
digembalakan, dan oleh karena itu dikenakan zakatnya. 
b. Zakat Industri 
Zakat perindustrian sering dikiaskan dengan zakat perdagangan. Hal ini 
karena kegiatan Industri pada dasarnya berlandaskan modal tetap dan 
lancar, sedangkan praktiknya seperti kegiatan perdagangan. Zakat 
perindustrian tidaklah sama dengan zakat tanaman dan buah-buahan yang 
sepenuhnya merupakan hasil dari modal tetap. Adapun alat-alat industri 
dan modal-modal tetap lainnya, seperti bangunan, perkakas, dan lain-lain 
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yang dipakai dalam operasional untuk memproduksi setiap tahunnya 
membebankan pembiayaan konsumtif sehingga tidak wajib dizakati.
61
 
Selain itu harta dan modal tetap, baik pada kegiatan industri maupun 
kegiatan perdagangan, seperti alat-alat, tanah, bangunan dan mesin-mesin 
tidaklah diwajibkan zakat pada nilainya sebagai modal. Adapun alasannya 
sebagai berikut. 
1) Peralatan industri dan modal tetap lainnya yang ada di pabrik 
merupakan harta yang tidak dipersiapkan untuk dijual, tetapi untuk 
dipakai.
62
 
2) Untuk melayani kebutuhan pokok di pabrik demi lancarnya kegiatan 
dalam waktu yang lama.
63
 
3) Semua itu adalah alat-alat produksi yang hanya dengan itu proses 
pruduksi bisa berjalan dengan sempurna. Fikrah Islam tentang 
pemungutan iuran tidak bermaksud memungut zakat dari nilai-nilai alat 
produksi, tetapi dari nilai barang-barang yang dihasilkan saja.
64
 
Kaitan zakat industri bila disamakan dengan perdagangan, ialah 
dengan harta bersih yang berkembang aktif dan lancar, berikut 
keuntungannya, manakala telah mencapai nisab dan tahunnya. Nilai 
zakat perindustrian dibanding dengan keuntungan atau laba. Apabila 
nilai zakat dari harta bergerak (selain ternak) pada akhir tahun adalah 
2,5% dari modal bersih yang berkembang (aktif). Kalau standar 
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keuntungan (laba) adalah 12,5 % dari modal bersih yang berkembang, 
niai zakatnya jika dibandingkan keuntungan atau labanya dari zakat 
yang dipungut adalah 
   
    
 x 100 = 20% (artinya, zakat itu Cuma 20%-
nya saja dari laba). Kalau standar laba itu 15% umpamanya, maka nilai 
zakat itu berubah menjadi 
   
  
 x 100 = 16 
 
 
 % dari laba.65 
7. Zakat Fitrah 
Zakat fitrah adalah zakat diri seorang muslim pada setiap akhir 
bulan Ramadhan. Rasullullah telah mewajibkan zakat fitrah untuk 
membersihkan orang yang berpuasa dari omong kosong dan ucapan tak 
senonoh, dan untuk memberi makan orang miskin.
66
 Zakat fitrah tidak 
diwajibkan atas orang miskin, melainkan atas orang yang berkemampuan 
dengan ukuran bahwa ia mempunyai kelebihan dari persediaan makanan 
untuk makan malam dan siang Hari Raya. Peralatan sehari-hari seperti 
pakaian, dan perhiasan tidak perlu dijual untuk membayar zakat fitrah.  
Tetapi bagi orang yang mempunyai perhiasan yang dirasa lebih 
dari kebutuhan, diperlakukan sama dengan kelebihan makanan pada 
malam dan siang Hari Raya oleh karena itu maka orang tersebut 
diwajibkan membayar zakat. Utang yang belum jatuh tempo tidak 
menggugurkan kewajiban membayar zakat fitrah.
67
  
Zakat boleh dikeluarkan dalam bentuk bahan makanan pokok 
(yang disini berarti beras) sebesar 3,5 liter. Tapi dalam bentuk uang tunai 
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juga diperbolehkan. Zakat fitrah tidak boleh kurang dari jumlah tersebut, 
tetapi amat terpuji bila dibayar lebih dari itu sesuai dalam firman Allah swt 
dalam Quran surat al- Baqarah ayat 184 : 
                      
                        
                    
Artinya: 
“(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka Barangsiapa diantara 
kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka 
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada 
hari-hari yang lain. dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): 
memberi Makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati 
mengerjakan kebajikan, Maka Itulah yang lebih baik baginya. dan 
berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 
Ketika matahari telah bersinar di siang hari raya dan shalat Idul 
Fitri akan dimulai, zakat fitrah harus sudah diberikan kepada orang yang 
berhak menerimanya. Jika melebihi batas waktu itu maka tidak dihitung 
lagi zakat fitrah melainkan menjadi shadaqah biasa.
68
 
 
M. Sasaran Zakat 
Para ulama dan ahli hukum Islam ketika membahas sasaran zakat selalu 
merujuk pada surat At- Taubah ayat 60; 
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                       
                        
       
Artinya: 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.
69
 
Berikut ini adalah, 8 golongan yang berhak menerima zakat berdasarkan surat 
At-Taubah ayat 60: 
a. Fakir-Miskin 
Dalam kenyataannya dimasyarakat fakir miskin sulit dibedakan dan 
dipisahkan. Sabahaddin Zaim, membagi masyarakat dalam tiga katagori, 
yaitu : 
1) Mereka yang pendapatannya tidak mencukupi kebutuhan pokoknya, 
mereka bisa mengambil jatah zakat. 
2) Mereka yang dapat mencukupi kebutuhan pokoknya, tapi sisa 
pendapatan nya dibawah nisab, mereka tidak berkewajiban membayar 
zakat, tetapi tidak berhak mengambil zakat. 
3) Mereka yang pendapatannya mencukupi kebutuhan pokoknya dan 
sisanya mencukupi satu nisab, mereka membayar zakat. 
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Berdasarkan pendapat ini yang berhak menerima zakat adalah masyarakat 
dalam katagori pertama, yaitu mereka yang tidak mencukupi kebutuhan 
pokoknya. Dan inilah yang dinamakan fakir.
70
 
b. Amil Zakat 
Menurut Yusuf Qardhawi „amilun adalah semua orang yang bekerja dalam 
mengurus perlengkapan administrasi urusan zakat, baik urusan 
pengumpulan, pemeliharaan, ketatausahaan, perhitungan, pendayagunaan 
dan seterusnya. Masih banyak defisi amil dari para ulama tapi yang jelas 
amil itu adalah para pengelola yang berkaitan dengan urusan-urusan zakat 
mulai dari pengambilan sampai pada pendistribusiannya dan proses-proses 
diantara keduanya, termasuk pengelolaan zakat serta manajemen yang 
lebih baik dilakukan agar zakat bermanfaat dan berhasil guna bagi 
masyarakat. 
c. Mu‟allaf 
Menurut Abu Ya‟la, muallaf terdiri dari dua golongan yaitu orang islam 
dan orang musyrik. Mereka ada empat katagori yaitu mereka yang 
dijinakkan hatinya agar cenderung menolong kaum muslimin, mereka 
yang dijinakkan hatinya agar cenderung untuk membela umat Islam, 
mereka yang dijinakkan agar ingin masuk Islam, mereka yang dijinakkan 
dengan diberi zakat agar kaum dan sukunya tertarik masuk Islam.
71
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d. Riqâb 
Riqâb adalah hamba yang telah dijanjikan oleh tuannya bahwa dia boleh 
menebus dirinya. Hamba itu diberikan zakat sekadar untuk menebus 
dirinya. 
e. Gârim 
Gârim  dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 
1) Orang yang berutang karena mendamaikan antara dua orang yang 
berselisih. 
2) Orang yang berutang untuk dirinya sendiri, untuk kepentingan mubah 
ataupun tidak mubah, tetapi ia sudah bertobat. 
3) Orang yang berutang karena jaminan utang orang lain,sedang ia dan 
jaminannya tidak dapat membayar utang tersebut.  
f. Fi sabilillah 
Fi sabilillah adalah bala tentara yang membantu dengan kehendaknya 
sendiri, sedang ia tidak mendapatkan gaji yang tertentu dan tidak pula 
mendapat bagian dari harta yang disediakan untuk keperluan peperangan 
dalam dewan bala tentara. Orang ini diberi zakat meskipun ia kaya 
sebanyak keperluannya untuk memasuki medan perang, seperti membeli 
senjata dan lain sebagainya. 
g. Ibnu As-sabil 
Menurut golongan asy-Syafi‟iyah, ibnu as-Sabil ada dua macam yaitu 
orang yang mau berpergian, dan orang yang di tengah perjalanan. 
Keduanya berhak menerima zakat, mekipun ada yang mau 
39 
 
menghutanginya atau ia mempunyai harta dinegerinya. Dalam pengertian 
ini, mereka yang berpergian dibidang ketaatan, seperti haji, perang, ziarah 
yang disunahkan, berhak diberi bagian zakat untuk nafkah, pakaian, tas, 
perbekalan dan apa saja yang dibutuhkan buat mencapai tujuan 
kepergiannya itu.
72
 
  
N. Hikmah Zakat 
Zakat merupakan ibadah yang memiliki dimensi ganda, transendental dan 
horizontal. Oleh sebab itu, zakat memiliki banyak arti dalam kehidupan umat 
manusia, terutama umat Islam. Zakat memiliki banyak hikmah, baik yang 
berkaitan dengan hubungan manusia dengan Tuhannya, maupun hubungan sosial 
kemasyarakatan di antara manusia, yaitu antara lain: 
1. Menolong, membantu, membina, dan membangun kaum duafa, dan lemah 
papa, untuk memenuhi kebutuhan pokok hidup mereka. Dengan kondisi 
tersebut, mereka akan mampu melaksanakan kewajiban-kewajibannya 
terhadap Allah SWT. 
2. Memberantas penyakit iri hati, rasa benci, dan dengki dari diri manusia 
yang biasa timbul di kala ia melihat orang-orang di sekitarnya 
berkehidupan cukup, apalagi mewah. Sedang ia sendiri tidak punya apa-
apa dan tidak ada uluran tangan dari mereka (orang kaya) kepadanya. 
3. Dapat menyucikan diri (pribadi) dari kotoran dosa, memurnikan jiwa 
(menumbuhkan akhlak mulia, menjadi murah hati, memiliki rasa 
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kemanusiaan yang tinggi) dan mengikis sifat-sifat kikir dan serakah yang 
menjadi tabiat manusia. Sehingga dapat merasakan ketenangan batin ka 
rena terbebas dari tuntutan Allah dan tuntutan kewajiban kemasyarakatan. 
4. Dapat menunjang terwujudnya sistem kemasyarakatan Islam yang berdiri 
di atas prinsip-prinsip: umat yang satu, persamaan derajat, hak, dan 
kewajiban, persaudaraan Islam, dan solidaritas sosial. 
5. Menjadi unsur penting dalam mewujudkan keseimbangan distribusi harta, 
kepemilikan harta, dan tanggung jawab individu dalam masyarakat. 
6. Zakat adalah ibadah harta yang mempunyai dimensi dan fungsi ekonomi 
atau pemerataan karunia Allah dan merupakan perwujudan solidaritas 
sosial, pembuktian persaudaraan Islam, pengikat persaudaraan umat dan 
bangsa sebagai penghubung antara golongan kuat dan lemah. 
7. Dapat mewujudkan tatanan masyarakat yang sejahtera sehingga hubungan 
seorang dengan lainnya menjadi rukun, damai, harmonis dan dapat 
menciptakan.
73
 
 
O. Pengelola Zakat 
1. Muzakki, adalah seorang atau lembaga yang dimiliki oleh muslim yang 
berkewajiban menunaikan zakat. 
2. Mustahik, adalah orang atau lembaga yang berhak menerima zakat.74  
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3. Amil Zakat, adalah petugas yang ditunjuk oleh pemerintah atau masyarakat 
untuk mengumpulkan zakat, menyimpan, dan kemudian membagi-
bagikannya kepada yang berhak menerimanya.
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BAB III 
PENDAPAT PELAKU USAHA TENTANG ZAKAT INDUSTRI COR 
LOGAM DI DUKUH BATUR, DESA TEGALREJO, KECAMATAN 
CEPER, KABUPATEN KLATEN 
 
P. Gambaran Umum Desa Tegalrejo 
1. Sejarah Desa Tegalrejo 
Desa Tegalrejo awalnya merupakan tempat  berupa rawa dan 
tanah kosong yang penuh dengan rerumputan alang-alang. Pada saat itu 
pula sebagai pesanggrahan yang digunakan pada jaman Sinuwun VII 
(Raden Mas Nagabei Kusen) Ketika beliau Hendak mengadakan 
perjalanan berkunjung ke Kasultanan Mataram Ngayojokarto Hadiningrat. 
Ketika beristirahat di daerah yang masih penuh rerumputan tersebut, beliau 
(Sinuwun PB VII) istirahat di Rumah warga yang didalam keluarga 
tersebut terdiri dari 6 anggota keluarga. Kemudian Sinuwun menanyakan 
kepada salah satu anggota keluarga nama daerah tersebut, dijawab oleh 
salah satu anggota  tersebut dengan nama Tegal Rejo, pada jaman Kasunan 
Surakarto Hadiningrat tahun 1873 masehi, Pada saat beliau mandi di tlogo 
yang ada pohon randu besar dipinggir tlogo tersebut. Sehingga  wilayah 
tersebut menjadi Desa yang akan dinamai Desa Tlogo Randu.
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2. Monografi Desa Tegalrejo 
Desa Tegalrejo merupakan salah satu dari 18 Desa di Kecamatan 
Ceper. Luas wilayah Desa Tegalrejo adalah 103.4500 Ha, yang terbagi 
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menjadi 3 Dukuh dengan 10 RW dan 29 RT meliputi : Tegalrejo (4 RW 12 
RT); Batur (5 RW 15 RT); dan Gebang (1 RW 2 RT). Batas-batas wilayah 
desa Tegalrejo:
77
 
a. Sebelah Utara               :  berbatasan dengan Desa Ngawonggo 
b. Sebelah Timur             :  berbatasan dengan Desa  Troketon Pedan 
c. Sebelah Selatan           :  berbatasan dengan Desa Cetan 
d. Sebelah Barat              :  berbatasan dengan Desa Ceper  
Secara geografis terletak pada 6º 51‟ 46“ sampai dengan 7º 11‟ 
47“ LS dan 109º 40‟ 19“ sampai dengan 110º 03‟ 06“ BT. Penggunaan 
lahan di Desa Tegalrejo, yaitu untuk: Kesehatan terdapat 1 Polindes. 
Pertanian sedang seluas 5 ha, Pertanian tandus seluas 2 ha. Tempat ibadah 
sebanyak 12 lokasi. Tempat Pendidikan: 1 MIM, 1 SDN, PAUD. 
Total luas lahan sawah adalah 2.524,76 Ha, terbagi untuk irigasi 
setengah sederhana 47,33 %; irigasi teknis 36 %; lahan bukan Sawah 
339,4 Ha; Tegalan 34,23 %; dan sisanya digunakan untuk pemukiman, 
perkebunan, hutan Negara, kolam dan padang rumput. 
Jumlah Penduduk, terdapat Kepala Keluarga sebanyak 1228 KK 
yang terbagi menurut jenis kelamin laki-laki 1611 orang dan jenis kelamin 
perempuan 1649 orang. Jumlah penduduk menurut pemeluk agama, yaitu 
yang beragama Islam sebanyak 3260 orang dan agama lainnya nihil. 
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3. Jumlah Penduduk Mata Pencaharian 
Tabel data jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian 
Mata Pencaharian Jumlah Mata Pencaharian Jumlah 
PNS 20 PEDAGANG 50 
ABRI 1 BURUH TANI 95 
PENSIUNAN 10 TUKANG 19 
PETANI 94 JASA 8 
SWASTA 549 KARYAWAN 4 
 
Q. Industri Pengecoran Logam 
Dukuh Batur di Desa Tegalrejo telah menjadi sentra pengecoran besi 
yang terkenal sudah lebih dari sekitar setengah abad, bahkan sampai pada  
level Nasional. Ratusan usaha berada di dalamnya, bukan hanya pengecoran 
tetapi juga berkembang melayani hingga pemasangan barang jadi. Banyak 
sentra industri pengecoran logam di daerah Batur Kelurahan Tegalrejo. 
Industri ini banyak menerima pesanan dari dalam dan luar Daerah Klaten, 
kebanyakan dikirim ke Surabaya dan Jakarta. 
Industi ini memberi manfaat kepada masyarakat di Desa Tegalrejo 
dan sekitarnya dengan terbukanya banyak lapangan pekerjaan, tidak hanya di 
dalam pabrik pengecoran bahkan dari sopir-sopir yang membawa bahan-
bahan untuk membuat industri ini juga membutuhkan jasa untuk bongkar 
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muat barang yang biasa disebut warga Tegalrejo sebagai pekerja kuli atau 
manol.
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Jenis yang dibuat di industri ini cukup bervariasi, mulai dari 
peralatan pertanian tradisional (mata bajak sawah), perlengkapan rumah 
tangga (ornamen pagar, kursi taman dan sebagainya), hingga sekarang beralih 
ke produk mesin (spare part permesinan) seperti: pompa air, perlengkapan 
PDAM (klem, pipa, pintu air, spare part hydrant); peralatan/perlengkapan 
PT. KAI, komponen mesin industri (otomotif, tenun, genteng dan lainnya.); 
peralatan teknologi tepat guna; spare part dinamo atau diesel; dek kapal; 
peralatan listrik/ komponen PLN; rubber roll; peralatan mesin penggergajian 
kayu; street box; spare part molen; peralatan kompor, sarangan; dan lain 
sebagainya. Menurut Widiastutui seperti dikutip oleh Agus Suryono bahwa 
jenis produk cor logam yang paling banyak diproduksi adalah perlengkapan 
PDAM dengan prosentas sebesar 11,49%; Komponen mesin industri dengan 
prosentase sebesar 10,34%; Spare part dinamo atau diesel dan peralatan 
pertanian, dengan prosentase masing-masing sebesar 9,19%; pompa air, meja 
kursi anti atau taman, pagar, roda pintu dengan prosentase masing-masing 
sebesar 6,89%.
79
 
Menurut Agus Suryono, potensi ekonomi industri cor logam sangat 
besar. kapasitas produksi per tahun sebesar +/-50.000 ton. Nilai uang yang 
beredar +/- 400 Milyar per tahun (harga jual besi cor Rp 8.000/Kg). 
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Sementara kapasitas terpasang sebesar 150.000 ton/tahun, sehingga masih 
dapat ditingkatkan produksinya sampai 3 kali lipat dari produksi sekarang. 
Kegiatan produksi cor logam dan permesinan membawa multiplier efect 
sebagai penggerak sektor ekonomi yang lain.
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Dibalik potensi nilai perdagangan yang besar, pelaku usaha dengan 
modal sendiri dan terbatas banyak tersedot untuk pembelian bahan baku 
(hampir 70% dari HPP) dan penjualan dengan tempo waktu tertentu, biasanya 
1 s.d. 3 bulan. Sementara harga bahan baku yang belum stabil atau cenderung 
naik, membuat pelaku usaha cor logam mulai menurunkan produksinya. Hal 
ini disebabkan nilai uang menjadi rendah untuk pembelian bahan baku. 
Padahal untuk proses pengecoran besi cor minimal dibutuhkan 5 ton bahan 
baku sekali pengecoran.
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Jumlah perusahaan cor logam, menurut Baharuddin seperti dikutip 
Agus Suryono bahwa pada tahun 90-an Kecamatan Ceper pernah dimahkotai 
sebagai Ibu Kota pengecoran logam di Indonesia karena saat itu jumlah 
industrinya mencapai lebih dari 325 industri, bahkan kapasitas terpasang 
mencapai 150.000 ton atau sekitar 40% kapasitas Nasional. sedangkan 
menurut Klaten dalam angka pada tahun 2009 jumlah perusahaan pengecoran 
di Klaten sebanyak 295 usaha, dengan jumlah tenaga kerja 4.822 orang.
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1. Rantai Nilai Industri 
Kegiatan utama industri cor logam adalah pengecoran, 
permesinan dan perakitan alat-alat atau mesin tepat guna. Untuk 
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mendukung proses tersebut maka munculah kegiatan-kegiatan usaha 
ekonomi pendukungnya. Seperti pengadaan bahan baku (besi dan kokas) 
oleh suplier atau pemasok utama. Bagi pelaku usaha yang sudah besar dan 
mempunyai cukup modal biasanya langsung dipasok oleh suplier utama, 
sedangkan bagi pelaku usaha yang masih kecil, mengandalkan peran 
broker atau makelar sehingga harga beli menjadi tinggi. Pemilihan suplier 
terutama broker atau makelar didasarkan pada kepercayaan pelaku usaha 
terhadap broker tersebut. Perbankan di Kecamatan Ceper (BPR dan 
KOSPIN) saat ini berperan dalam pembiayaan dengan cara meminjamkan 
uang dengan kompensasi bunga tertentu dalam pembelian bahan baku 
tersebut. Bank-bank umum (terutama di Klaten) biasanya berperan untuk 
pembiayaan yang besar seperti untuk investasi dan modal kerja.
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Bahan-bahan produksi selain besi dan kokas masih banyak 
macamnya, seperti FeSi (silikon), FeMn (mangaan), pasir cetak, gamping 
dan sebagainya. Adanya bahan-bahan baku tambahan tersebut akhirnya 
muncul toko-toko penyedia bahan tambahan untuk pengecoran, 
permesinan dan perakitan. Mobilisasi di industri cor logam sangat tinggi 
sehingga menuntut transportasi yang mudah, cepat dan murah, selain juga 
harus kuat karena kuantitas yang besar. Ada model angkutan sampai 
dengan 500 Kg dengan menggunakan gerobak yang ditarik oleh kendaraan 
bermotor roda dua yang merupakan inovasi karena sebelumnya 
menggunakan becak. Angkutan di atas 500 Kg biasanya menggunakan 
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kendaraan roda empat model pick up kecil (s.d 3.000 Kg). Tenaga kerja 
yang berdomisil di luar Kecamatan Ceper dan sekitrnya berjumlah banyak 
sehingga banyak penduduk yang menyewakan tempat tinggal bagi mereka. 
Sektor perdagangan produk cor logam terutama didominasi 
hubungan antara pemasok bahan baku pengecoran dengan pengrajin kecil 
cor logam. Terdapat distributor besar dan broker atau makelar. Pelaku 
usaha yang mempunyai kapasitas produksi besar biasanya langsung ke 
distributor sedangkan pengrajin kecil akan berhubungan dengan makelar.
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2. Jenis Industri Cor Logam 
Berdasarkan skala industri, cor logam  terbagi menjadi empat 
jenis industri, yaitu: 
Skala Industri Teknologi Jumlah Pekerja 
Industri rumah tangga Alat sederhana tanpa alat 
cor 
1-4 orang dari keluarga 
Industri kecil Alat sederhana alat cor 
(tungkik) 
5-19 orang dari luar 
keluarga 
Industri menengah Alat modern tungkik/ 
kupola, mesin finishing 
(<7 unit) 
20-99 orang dari luar 
keluarga 
 
Industri besar Alat modern 
tungkik/kupola/induksi, 
mesin finishing (<7 unit) 
100 orang dari luar 
keluarga 
      Sumber: Kutanegara, 1994 dalam Agus Suryono. 
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Menurut Kutanegara seperti dikutip Agus Suryono jiki dilihat dari 
sisi manajemen, industri cor logam dapat dibagi dalam tiga perusahaan, 
yaitu:
85
 
a. Perusahaan keluarga adalah perusahaan yang tidak menggunakan 
tenaga administratif, tidak memiliki nama ataupun kalau ada tidak 
dicantumkan (seperti PT atau CV). 
b. Perusahaan semi moder adalah apabila sudah menggunakan dua atau 
tiga tenaga administrasi disertai nama perusahaan menjadi CV maka 
perusahaan termasuk perusahaan semi modern. 
c. Perusahaan modern adalah ketika perusahaan berkembang dan 
menggunakan tenaga administrasi lebih dari tiga, ada manager dan 
nama perusahaan berubah menjadi PT maka perusahaan tersebut 
termasuk dalam klasifikasi perusahaan modern. 
Jenis industri cor logam dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 
Pertama, jenis industri tradisional (craftmanship) dengan cara produksi 
yang sederhana dan dilakukan para pelaku industri untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Jenis tradisional memiliki lebih banyak porsi di industri 
cor logam, yaitu sebesar 65%. Kedua, jenis industri yang difokuskan 
menjadi LERD (Local Economic Resource Development). Jenis produk 
dari industri ini lebih modern dan berpotensi untuk tumbuh. Industri jenis 
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kedua ini dalam pengecoran logam mempunyai porsi sebesar 35%. Industri 
ini lebih memfokuskan pada pengembangan besi dan baja campuran.
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R. Pendapat Pelaku Usaha Cor Logam Tentang Zakat Maal 
1. PT. Putra Utama 
PT. Putra Utama atau biasa disebut PT. PU merupakan salah satu 
pelaku usaha cor logam di Dukuh Batur Desa Tegalrejo Kecamatan Ceper 
Kabupaten Klaten yang memilik skala besar. Usaha cor logam  PT. PU 
dimulai dari tahun 2003 sampai saat ini. Pada awal pembentukannya PT. 
PU memang bergerak di bidang machining dan assy (perakitan) supplay 
part atau casting dari Thailand, Jepang dan Vietnam. Bahan baku barang 
yang harus import dari luar negeri menyebabkan harga part lebih tinggi 
dari harga lokal. PT. PU kemudian membuat plan di Ceper untuk 
memproduksi casting sendiri (proses pengecoran logam) untuk 
mendapatkan harga part yang lebih murah dan ketepatan suplay part 
casting untuk proses machining dan assy. PT. PU memiliki produk spesial 
dalam usaha cor logam seperti, spare part mesin bor, cnc (mesin), 
machining otomatis dan produk otomotif. Omzet yang didapatkan PT. PU 
dalam satu bulan berkisar antara 1 sampai dengan 2,5 Milyar. Modal yang 
diperlukan PT. PU untuk setiap kali produksi berkisar antara 800 Juta 
sampai dengan 2 Milyar. Menurut PT. PU laba bersih yang diperoleh 
dalam satu bulan adalah 20% dari omzet yang didapat. Pengeluaran PT. 
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PU selama satu bulan hanya digunakan untuk modal. Pemilik PT. PU telah 
mengetahui dan memahami kewajiban berzakat, baik itu dibayarkan 
langsung kepada para mustahik maupun melalui lembaga zakat yang ada. 
Zakat maal yang dikelurkan PT. PU adalah 2,5% setelah mendapatkan 
laba. Menurut pemilik PT. PU pemahaman masyarakat tentang zakat 
penghasilan cor logam belum merata karena ada sebagian yang 
menganggap belum perlu ditunaikan jika belum dikurangi pengeluaran 
dalam satu tahun, atau ada yang sudah membersihakan harta dengan 
membayar infaq dan shodaqoh.
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2. CV. Sinar Super Baja (SSB) 
CV. Sinar Super Baja merupakan pelaku usaha cor logam di 
Kecamatan Ceper pada skala menengah disebut juga CV. SSB. Pendiri 
sekaligus pemilik CV. ini adalah H. Asmawil, beliau memulai usaha cor 
logam  sejak tahun 1980. Usaha ini masih bertahan sampai sekarang 
menurut beliau adalah karena cor logam merupakan usaha keluarga yang 
telah diwariskan turun temurun. H. Asmawil menjelaskan usaha cor logam 
CV. SSB spesial dalam produksi sparepart alat berat, dan komponen 
pendukung alat berat lainnya. Omzet diperoleh CV. SSB dalam satu bulan 
adalah sekitar 100 Juta rupiah menurut H. Asmawil. Beliau juga 
menjelaskan bahwa modal yang diperlukan untuk sekali produksi adalah 
sekitar 80 Juta atau 7% sampai 10% dari omzet yang dihasilkan. Laba 
bersih yang diperoleh CV. SSB dalam satu bulan rata-rata adalah 20% atau 
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20 Juta dari omzet. H. Asmawil mengaku memiliki pengeluaran dalam 
satu bulan rata-rata 25% dari laba bersih. H. Asmawil menuturkan bahwa 
CV. SSB telah mengeluarkan zakat maal yang dibayarkan secara langsung 
kepada mustahiq maupun melalui lembaga zakat yang ada di Klaten.
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3. UD. Margo Tresno 
UD. Margo Tresno adalah pelaku usaha cor logam dalam skala 
kecil. UD. Margo Tresno berlokasi di Dukuh Batur dan telah memulai 
usahanya sejak tahun 1990. Saat ini pemilik UD. Margo Tresno adalah 
Bapak Aris. Beliau menuturkan kenapa memilih usaha cor logam sampai 
saat ini karena meneruskan usaha orang tua, yang mana ciri khas daerah 
Batur adalah cor logam. Produk UD. Margo Tresno yang spesial yaitu palu 
dan pompa dragon. Omzet yang diperoleh UD ini dalam satu bulan adalah 
100 Juta. Sedangkan laba bersih yang diperoleh dalam satu bulan adalah 
10 Juta. Menurut Pak Aris usahanya telah mengeluarkan zakat setelah 
mendapatkan laba. Sepengetahuan Pak Aris beliau belum mengetahui 
zakat maal penghasilan industri cor logam karena selama ini belum ada 
sosialisai dari pemerintah. Beliau juga menuturkan bahwa belum 
mengetahui kalau ada lembaga yang melayani pembayaran zakat maal di 
Kabupaten Klaten.
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4. CV. BONJOR JAYA 
CV. Bonjor Jaya juga merupakan salah satu usaha cor logam di 
Batur Ceper pada skala menengah. Perusahaan ini didirikan oleh Bapak 
Iskak Istanto dan telah berdiri sejak tahun 1985. Bapak Iskak menuturkan 
bahwa pemilihan usaha cor logam dikarenakan permintaan pasar yang 
mulai banyak dan pengusaha cor logam yang ada kewalahan sehingga 
pengusaha cor logam terus lahir di Batur saat itu. Produk utama yang 
dihasilkan CV. Bonjor Jaya adalah fero casting, fcd dan juga alumunium, 
pulleye, v-belt ukuran 2 inchi sampai 5 inchi, dengan ukuran belt a,b,c,d. 
selain produk utama tersebut perusahaan menyediakan sesuai order  atau 
pesanan costumer. Bapak Iskak menjelaskan bahwa untuk sekali produksi 
barang cor logam adalah melihat jenis produk yang dipesan costumer, 
adapun rata-rata modal yang diperlukan adalah sekitar 200 Juta. Laba 
bersih dari usaha cor logamnya menurut Bapak Iskak tidak menentu, 
sesuai dengan jumlah produk yang telah dilunasi atau costumer telah 
memberikan DP (downpayment), namun menurut beliau laba bersih 
tersebut berkisar pada angka 50 Juta. Menurut Bapak Iskak belum ada 
zakat yang dikeluarkan setelah mendapat laba. Saat ditanya kenapa belum 
membayar zakat adalah karena belum paham cara mengeluarkannya, tapi 
beliau rutin setiap bulan mengeluarkan dana untuk disedekahkan maupun 
untuk kegiatan sosial yang lain. Beliau menuturkan bahwa pemahaman 
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masyarakat terutama pengusaha cor logam tentang zakat maal penghasilan 
industri cor logam sepenuhnya belum merata.
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5. CV. DWI KARYA  
Perusahan cor logam ini juga berskala menengah, CV. Dwi Karya 
didirikan tahun oleh Bapak Darsono1993 di Batur, Klaten. Bapak Darsono 
memilih usaha cor logam karena melihat peluang yang masih terbuka lebar 
saat itu di Batur. Bapak Darsono menjelaskan perusahaannya spesialis 
dalam memproduksi hopper atau tanki air pendingin untuk mesin diesel 
merk kubota dan merupakan supplier utama kebutuhan furnitur casting 
dari perusahaan ekspor mebel PT. Wisanka. Omzet yang didapatkan CV. 
Dwi Karya dalam satu bulan rata-rata sekitar 800 Juta sampai dengan 1 
Milyar, beliau menjelaskan bahwa omzetnya dapat bertahan pada angka 
tersebut karena memiliki customer tetap dan tergantung bertambah atau 
berkurangnya jumlah order. Bapak Darsono menjelaskan bahwa untuk 
sekali produksi menghabiskan biaya sekitar 500 Juta sampai dengan 700 
Juta, angka tersebut termasuk upah karyawan pada perusahaannya dan 
pajak yang harus dibayarkan. Laba bersih yang diperoleh dalam satu bulan 
menurut Bapak Darsono adalah sekitar 250 Juta sampai 300 Juta. Beliau 
menuturkan bahwa pengeluarannya dalam satu bulan sekitar 50 Juta 
sampai 60 Juta. Menurut Bapak Darsono beliau belum mengeluarkan zakat 
maal karena belum mengetahui cara mengeluarkan zakat maal 
penghasilan. Beliau menuturkan bahwa pada perusahannya telah ada 
                                                 
90
 Iskak Istanto, Pengusaha Cor Logam Batur (CV. Bonjor Jaya), wawancara pribadi, 18 
Januari 2017, Jam 09.30 WIB 
55 
 
bagian dari profit yang disisihkan untuk kegiatan sosial termasuk infaq dan 
sedekah. Bapak Darsono menjelaskan bahwa pemahaman masyarakat 
tentang zakat maal penghasilan belum merata dan bermacam-macam, ada 
sebagian yang mengharuskan dibayar per-bulan, sebagian mengharuskan 
dibayar per-tahun jika telah dikurangi seluruh kebutuhan dalam satu tahun 
dan ada yang berpendapat hanya dibayarkan bersama dengan zakat 
fitrah.
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6. CV. KURNIA GRAHA  
Kurnia Graha merupakan perusahaan cor logam pada  skala 
menengah. Berdiri sejak tahun 90-an akhir sampai sekarang, dikarenakan 
CV. Kurnia Graha merupakan perusahaan keluarga yang melihat peluang 
pada bisnis cor logam. Bapak Syahrial Muzaki sebagai pemilik CV. 
Kurnia Graha menjelaskan bahwa perusahaannya spesialis dalam 
memproduksi pipe fitting aksesoris (sambungan pipa air bersih/PDAM), 
sparepart permesinan, sparepart mekanikal, pengecoran dan kerajinan 
alumunium. CV. Kurnia Graha selama ini banyak memproduksi berbagai 
kebutuhan dan perlengkapan yang berbahan dasar besi cor, ferrous dan 
non ferrous (fc-fcd-ductile-stell-alumunium-kuningan). Menurut Bapak 
Syahrial, omzet yang diterima CV. Kurnia Graha adalah sekitar 500 Juta 
dalam satu bulan. Beliau menjelaskan bahwa dalam sekali produksi, modal 
yang dibutuhkan adalah sekitar 350 Juta yang juga termasuk upah pekerja 
di perusahaannya. Laba bersih yang didapatkan oleh CV. Kurnia Graha 
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dalam satu bulan berkisar 100 Juta sampai 150 Juta. Bapak Syahrial 
menyatakan telah menyisihkan sebagian dari hartanya untuk kegiatan 
sosial kemasyarakatan dan juga sudah mengeluarkan zakat maal setiap 
bulannya sesuai dengan ketentuan. Menurut beliau pemahaman 
masyarakat tentang zakat maal bermacam.
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BAB IV 
ANALISIS PELAKSANAAN ZAKAT INDUSTRI COR LOGAM (Studi 
Kasus Di Dukuh Batur, Desa Tegalrejo, Kecamatan Ceper, Kabupaten 
Klaten) 
 
A. Pemahaman Pelaku Usaha Terhadap Zakat Industri Cor Logam  
Desa Tegalrejo merupakan salah satu dari 18 Desa di Kecamatan 
Ceper. Luas wilayah Desa Tegalrejo adalah 103.4500 Ha, yang terbagi 
menjadi 3 Dukuh dengan 10 RW dan 29 RT meliputi : Tegalrejo (4 RW 12 
RT); Batur (5 RW 15 RT); dan Gebang (1 RW 2 RT). Batas-batas wilayah 
desa Tegalrejo:
93
 
Jumlah Penduduk, terdapat Kepala Keluarga sebanyak 1228 KK yang 
terbagi menurut jenis kelamin laki-laki 1611 orang dan jenis kelamin 
perempuan 1649 orang. Jumlah penduduk menurut pemeluk agama, yaitu 
yang beragama Islam sebanyak 3260 orang dan agama lainnya nihil. Jadi bisa 
disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat Desa Tegalrejo adalah beragama 
Islam. Sementara itu mengenai mata pencaharian masyarakat Desa Tegalrejo 
bermacam-macam antara lain Petani, Buruh tani, Pedagang, PNS, Tukang, 
serta Swasta. Namun salah satu usaha yang cukup berkembang yaitu usaha 
Industri Cor Logam. 
Mengenai lembaga pendidikan Desa Tegalrejo terdapat beberapa 
pendidikan formal yaitu 1 Play Group, 1 Taman Kanak-Kanak, dan 2 Sekolah 
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 Admin, Data Monografi Desa Tegalrejo, dikutip dari http://tegalrejoklaten.blogspot.co.id/, 
diakses pada 28 November 2016. 
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Dasar/ MI . Untuk pendidikan tingkat SMP dan SMA/SMK sederajat belum 
memiliki. Jadi apabila masyarakat ingin melanjutkan sekolah kejenjang SMP 
atau SMK  harus keluar dari Desa Tegalrejo. 
Mengenai pendidikan non formal di Desa Tegalrejo belum begitu 
diminati, sehingga banyak orang tua yang menyekolahkan anaknya di sekolah 
umum, hanya beberapa orang tua yang menyekolahkan anaknya di tempat 
pendidikan yang materi pelajarannya tentang keagamaan. Karena menurut 
masyarakat sekolah ditempat formal yang khusus tentang keagamaan 
memerlukan biaya yang mahal sedang ekonomi masyarakat masih kurang. 
Dengan hal tersebut banyak anak-anak maupun remaja yang pengetahuan 
agamanya masih terbatas. Selain itu kurangnya bekal dari orang tua tentang 
agama, dan ada beberapa masyarakat Desa Tegalrejo yang tidak 
mengutamakan pendidikan agama. Kurangnya faktor ekonomi dan kurangnya 
pengetahuan ilmu agama orang tua maupun anaknya sendiri, banyak anak  
setelah lulus SD ataupun SMP yang tidak melanjutkan kejenjang yang lebih 
tinggi. Kebanyakan dari mereka untuk anak laki-laki setelah menyelesaikan 
pendidikan langsung bekerja seadanya atau pun merantau ke luar daerah dan 
untuk anak perempuan kalau tidak bekerja mereka lebih memilih untuk 
menikah. Sehingga jarang para remaja yang memikirkan pendidikan apalagi 
masalah ilmu agama. 
Mengenai masalah kegiatan keagamaan, di Desa Tegalrejo 
sebenarnya sudah lumayan berjalan, baik seperti kegiatan yasinan atau tahlilan 
yang sering diadakan tetapi itu yang menghadiri kebanyakan para ibu-ibu itu 
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pun masih sangat sedikit jumlahnya, sangat jarang bapak-bapak yang 
mengikuti kegiatan tersebut. adapun kegiatan keagamaan seperti ceramah atau 
khutbah mereka jarang menyampaikan materi tentang zakat secara detail 
ataupun materi tentang ekonomi syariah. Selain itu kegiatan untuk 
memperingati hari besar Islam sebenarnya juga sudah lumayan berjalan 
dilakukan di Desa Tegalrejo. Namun peserta yang menghadiri kegiatan 
tersebut hanya orang tua ataupun ada yang menghadiri hanya sebatas 
menghadiri tanpa mengerti makna sesungguhnya.  
Menurut penulis hal itu terjadi karena masyarakat desa Tegalrejo 
kurang antusias untuk mengetahui ilmu tentang agama, sehingga masyarakat 
merasa tidak terlalu mementingkan ilmu tentang agama, serta masyarakat 
berprinsip bahwa yang penting mereka bisa memenuhi kebutuhan hidup 
meskipun ilmu agama mereka kurang. Jika saja masyarakat sadar akan 
pentingnya kebutuhan ilmu agama dalam kehidupan, pasti mereka akan 
berusaha belajar dengan cara apapun agar bisa mendapatkan pengetahuan 
tentang ilmu agama. Bahkan saat ini masih ada beberapa masyarakat yang 
belum mengerjakan ibadah baik shalat, puasa, dan zakat. 
Dari uraian diatas keadaan masyarakat Desa Tegalrejo tentang 
pendidikan yang masih kurang, serta kurangnya keinginan mencari 
pengetahuan tentang ilmu agama dan kurangnya masyarakat mendapatkan 
penyuluhan dari pemerintah maupun lembaga terkait tentang zakat, 
meneyebabkan belum terlaksananya zakat. Jadi menurut mereka ada 
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persamaan persepsi antara sedekah dan zakat. Sehingga menurut mereka 
sedekah sudah merupakan zakat. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis terhadap 
pengusaha di Desa Tegalrejo ditemukan fakta bahwa sebagian para pengusaha 
cor logam di desa tersebut belum melaksanakan ataupun mengeluarkan zakat. 
Itu dikarenakan salah satunya adalah ketidaktahuan mereka tentang masalah 
zakat, khususnya zakat industri cor logam. Ketidaktahuan tersebut karena 
sebagian pengusaha cor logam minim pengetahuan tentang zakat industri. Hal 
ini disebabkan materi kajian tentang zakat hanya disinggung sedikit tanpa 
mengupasnya lebih dalam. Sebagian yang lain menganggap tidak perlu dalam-
dalam memahami ilmu agama karena yang penting dapat melaksanakan 
ibadah yang wajib saja. 
Kemudian setelah penulis melakukan wawancara dengan pengusaha 
industri, yang berkaitan tentang pemahaman masyarakat Desa Tegalrejo 
tentang zakat, jawaban dari masyarakat sangat beragam,ada yang sudah 
mengetahui dan melaksanakan, ada yang menjawab tidak tahu, ada yang tidak 
tahu cara penghitungannya, adapula pengusaha yang tidak menjawab. Karena 
rata-rata dari mereka belum mengetahui masalah zakat, apalagi tentang zakat 
mal khususnya zakat industri cor logam. Selain itu selama ini belum ada 
penyuluhan dari pemerintah maupun pihak yang berwenang yang menangani 
zakat untuk melakukan sosialisasi atau memberikan pengetahuan tentang 
zakat maal, khususnya zakat industri cor logam. 
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Dengan kondisi seperti ini para pengusaha cor logam ketika sudah  
mendapat keuntungan dari hasil penjualanya ada yang sudah mengeluarkan 
yaitu disalurkan kepada mustahiq langsung ataupun langsung ke lembaga, ada 
juga yang belum mengeluarkannya sampai saat ini, tetapi mereka baru 
mengeluarkan sedekah. Sedekah yang mereka keluarkan antaralain, 
memberikan bantuan dana kepada masyarakat seperti, perbaikan jalan, 
pembangunan atau perbaikan masjid. Mengenai jumlah yang harus mereka 
keluarkan, tergantung kemampuan dan keikhlasan dari pengusaha yang ingin 
menyumbangkan. Selain itu juga di gabungkan dengan waktu pelaksanaan 
Zakat Fitrah. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis hanya sedikit 
sekali pengusaha yang mengeluarkan zakat dari hasil industri mereka, rata-rata 
dari pengusaha cor logam Desa Tegalrejo belum begitu faham tentang zakat 
maal, khususnya Zakat Industri Cor Logam. Sehingga untuk masalah Zakat 
Industri dari Cor Logam, belum ada yang mengetahuinya, baik cara 
melaksanakan, ukuran pengeluaran zakatnya, dan kepada siapa seharusnya 
zakat itu diberikan. 
Sebenarnya menurut penulis apabila zakat dari hasil industri cor 
logam bisa dimanfaatkan secara maksimal, dapat membantu sekali dalam 
mensejahterakan masyarakat terutama disektor perekonomian dan tidak hanya 
bermanfaat di Desa Tegalrejo tapi juga umat muslim yang kurang mampu 
pada umumnya. Karena saat ini para pengusaha rata-rata dalam mengeluarkan 
hartanya hanya sebatas untuk pembangunan fasilitas umum di desa, sehingga 
62 
 
jarang sekali digunakan untuk membantu masyarakat yang kurang mampu. 
Adapun zakat dari pengusaha industri bisa digunakan untuk modal usaha, 
karena rata-rata masyarakat yang kurang mampu menurut penulis mata 
pencahariannya adalah sebagai buruh. 
 
B. Pelaksanaan Zakat Maal Pada Industri Cor Logam Oleh Pelaku 
Usaha 
Desa Tegalrejo memiliki jumlah Penduduk, terdapat Kepala Keluarga 
sebanyak 1228 KK yang terbagi menurut jenis kelamin laki-laki 1611 orang 
dan jenis kelamin perempuan 1649 orang. Masyarakat desa rata-rata bermata 
pencaharian sebagai petani tetapi selain petani ada juga yang menjadi, tukang, 
buruh tani, PNS, pengusaha industri cor logam bahkan menjadi polisi. 
Dukuh Batur di desa Tegalrejo telah menjadi sentra pengecoran besi 
yang terkenal sudah lebih dari sekitar setengah abad, bahkan sampai pada  
level Nasional. Ratusan usaha berada di dalamnya, bukan hanya pengecoran 
tetapi juga berkembang melayani hingga pemasangan barang jadi. Banyak 
sentra industri pengecoran logam di daerah Batur kelurahan Tegalrejo. 
Industri ini banyak menerima pesanan dari dalam dan luar daerah Klaten, 
kebanyakan dikirim ke Surabaya dan Jakarta. 
Industri ini memberi manfaat kepada masyarakat di Desa Tegalrejo 
dan sekitarnya dengan terbukanya banyak lapangan pekerjaan, tidak hanya di 
dalam pabrik pengecoran bahkan dari sopir-sopir yang membawa bahan-bahan 
untuk membuat industri ini juga membutuhkan jasa untuk bongkar muat 
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barang yang biasa disebut warga Tegalrejo sebagai pekerja kuli atau manol. 
Maka dari itu mengapa sebagian masyarakat desa Tegalrejo menggemari 
usaha industri cor logam. 
Dari hasil wawancara kepada sebagian pengusaha Industri Cor 
Logam yang ada di desa Tegalrejo rata-rata mereka memilih usaha ini karena 
sudah turun temurun dari keluarga mereka, selain itu juga karena permitaan 
pasar yang begitu besar sehingga membuat usaha ini menjadi berkembang, 
serta keuntungan yang diperoleh dari usaha ini juga cukup menjanjikan. 
Para pengusaha cor logam desa Tegalrejo sampai saat ini baru 
melaksankan zakat fitrah, selain itu dalam mengeluarkan hartanya sampai saat 
ini hanya sebatas memberikan sebagian hartanya kepada warga yang nantinya 
digunakan untuk memperbaiki jalan, memperbaiki masjid dan keperluan lain 
yang dibutuhkan oleh masyarakat sekitar. Sementara untuk zakat maal nya 
hanya sebagian kecil yang baru melaksanakan. 
Dari wawancara pengusaha cor logam di desa Tegalrejo sebagian 
besar belum mengetahui tentang zakat maal, khususnya zakat industri cor 
logam. Hal ini dikarenakan pengetahuan agama yang masih minim, sehingga 
untuk masalah zakat mereka belum mengetahui. Selain itu karena pengetahuan 
agama yang masih kurang, para pengusaha juga kurang antusias dalam 
mencari atau ingin mempelajari tentang ilmu agama. Disamping kurangnya 
penyuluhan tentang zakat, terkhusus zakat industri cor logam, sehingga 
banyak masyarakat desa Tegalrejo belum mengetahui mengenai zakat, 
khususnya zakat industri cor logam. Hal ini merupakan tugas dari pemerintah 
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yang bersangkutan, untuk memberikan penyuluhan kepada masyarakat agar 
masyarakat mengetahui kewajiban-kewajiban apa yang harus dilaksanakan, 
supaya masyarakat tidak mengabaikan kewajiban yang seharusnya dikerjakan. 
Dari hasil wawancara kepada pengusaha ada sebagian yang ingin 
berzakat, tapi karena mereka kurang mengetahui bagaimana cara menghitung 
hartanya, kapan zakatnya dikeluarkan, dan kepada siapa zakat itu diberikan 
maka mereka dalam mengeluarkan hartanya hanya sabatas pengetahuan 
mereka, seperti memberi bantuan kepada warga dalam membangun atau 
memperbaiki fasilitas umum yang ada di daerahnya. 
Dengan keadaan seperti inilah penyuluhan tentang zakat sangat 
diperlukan, masyarakat sangat membutuhkan pengetahuan tentang masalah 
ini. Karena dengan adanya penyuluhan masyarakat bisa mendapatkan ilmu 
tentang zakat dan masyarakatpun menjadi lebih tahu bahwa ada hak orang lain 
yang terdapat pada harta yang dimiliki. 
Dari hasil wawancara di atas ada sebagian pengusaha ingin 
mengeluarkan zakatnya tapi mereka tidak tahu bagaimana cara menghitung, 
kepada siapa dan kemana menyalurkan zakatnya, maka dari itu penulis 
mencoba menganalisis terhadap penghasilan yang mereka dari usaha cor 
logam, apakah sudah mencapai nishab atau belum. Untuk menentukan nishab 
zakat industri cor logam penulis menggunakan dasar dari Didin Hafiddudin 
dalam bukunya yang berjudul Zakat, Infak, dan Sedekah. Dalam buku tersebut 
di jelaskan bahwa zakat dari usaha cor logam adalah diukur sama dengan 
zakat perdagangan yaitu setara dengan 85 gram emas dan kadar zakat yang 
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dikeluarkan sebesar 2,5 %. Selain itu dalam menurut Yusuf Qardawi dalam 
bukunya Hukum zakat, pelaksanan zakat perdagangan dalam memberikan 
hartanya di ambil dari keuntungan bersih yaitu sudah dikurangi dengan 
kebutuhan pokok, seperti hutang dan kebutuhan hidup. Adapun mengenai 
syarat dan tata cara penghitungan zakat, diatur dalam pasal 11 (3) undang-
undang no 38 tahun 1999 dan pasal 4 (4) undang-undang no 23 tahun 2011, 
yaitu tatacara zakat disesuaikan pada ketentuan agama. Dan dalam 
pelaksanaannya lebih baik sesuai di dalam  undang-undang no 38 tahun 1999 
pasal 12 ayat 1 yang menyatakan bahwa pengumpulan zakat dilakukan oleh 
Badan Amil Zakat dengan cara menerima atau mengambil dari muzakki atas 
dasar pemberitahuan muzakki. Agar zakat yang dikeluarkan oleh muzakki bisa 
merata dan tepat sasaran. 
Untuk menentukan nishab dari zakat industri cor logam adalah 
disamakan denga harga emas saat ini, harga emas untuk saat ini per gram nya 
sekitar Rp.600.000,-. jadi nishab zakat maal industri cor logam adalah 85 gram 
emas dikalikan Rp.600.000,- adalah Rp. 51.000.000,-. Dan kadar zakat yang 
dikeluarkan sebesar 2,5 % atau 1/40 dari nishabnya. Dari penjelasan di atas 
dan hasil wawancara beberpa pengusaha industri cor logam di Desa Tegalrejo 
yang dilakukan oleh penulis ada pengusaha yang sudah melaksanakan zakat 
Industri cor logam dan ada yang belum melaksankan.  Berikut ini merupakan 
penghitungan untuk menentukan kadar Zakat Industri Cor Logam yang 
diterapkan : 
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1. PT. Putra Utama 
Untuk PT. Putra Utama mereka mengaku sudah melaksanakan 
Zakat Industri yang diberikan kepada lembaga zakat di Kabupaten Klaten, 
namun untuk besarnya zakat yang dikeluarkan mereka tidak mau 
memberitahukannya. 
 
2. CV. Sinar Super Baja (SSB) 
Mereka juga mengaku telah mengeluarkan Zakat dari hasil 
industri cor logam, namun merka tidak mau memberitahukan berapa besar 
zakat yang dikeluarkan. Hanya memberitahu sudah dikeluarkan zakatnya 
kepada lembaga terkait. 
 
3. UD. Margo Tresno 
Penghitungan Zakat Industri: Pendapatan bersih perbulan dan 
sudah dikurangi dengan pengeluaran kebutuhan selama satu bulan adalah 
Rp.10.000.000, maka: Rp. 10.000.000 X 12 bulan = 120.000.000. Dari 
perhitungan tersebut maka PT. Marga Tresna sudah lebih mencapai 
nishab, karena nishab zakat industri adalah Rp.51.000.000,-. sehingga UD 
Marga Tresna  berkewajiban mengeuarkan zakatnya sebesar: 
Rp.120.000.000 X 2,5 % = Rp. 3.000.000,- dalam satu tahun. 
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4. CV. Bonjor Jaya 
Penghitungan Zakat Industri: Pendapatan bersih perbulan dan 
sudah dikurangi dengan pengeluaran kebutuhan selama satu bulan adalah 
Rp.50.000.000, maka: Rp. 50.000.000 X 12 bulan = 600.000.000. 
Dari perhitungan tersebut maka PT. Banjar Jaya sudah lebih 
mencapai nishab, karena nishab zakat industri adalah Rp.51.000.000. 
sehingga PT Banjar Jaya  berkewajiban mengeuarkan zakatnya sebesar: 
Rp.600.000.000 X 2,5 % = Rp. 15.000.000,- dalam satu tahun. 
5. CV. Dwi Karya 
Penghitungan Zakat Industri: Pendapatan bersih perbulan dan 
sudah dikurangi dengan pengeluaran kebutuhan selama satu bulan adalah 
Rp.250.000.000 – Rp.50.000.000 = Rp.200.000.000, maka: Rp. 
200.000.000 X 12 bulan = 2.400.000.000. 
 
Dari perhitungan tersebut maka PT. Dwi Karya sudah lebih 
mencapai nishab, karena nishab zakat industri adalah Rp.51.000.000. 
sehingga PT. Dwi Karya  berkewajiban mengeuarkan zakatnya sebesar: 
Rp. 2.400.000.000 X 2,5 % = Rp. 60.000.000,- dalam satu tahun. 
6. CV. Kurnia Graha 
Penghitungan Zakat Industri: Pendapatan bersih perbulan dan 
sudah dikurangi dengan pengeluaran kebutuhan selama satu bulan adalah 
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Rp.100.000.000, maka: Rp. 100.000.000 X 12 bulan = 1200.000.000. Dari 
perhitungan tersebut maka PT. Kurnia Graha sudah lebih mencapai nishab, 
karena nishab zakat industri adalah Rp.51.000.000. sehingga PT Kurnia 
Graha  berkewajiban mengeuarkan zakatnya sebesar: Rp.1.200.000.000 X 
2,5 % = Rp. 30.000.000,- dalam satu tahun. 
 
Dari hasil analisis perhitungan zakat dari enam pengusaha cor logam 
di atas yang dilakukan oleh penulis, sebenarnya para pengusaha sebagaian 
besar penghasilannya sudah mencapai nishab. Rata-rata pengusah cor logam 
yang telah mencapai nishab zakat industri (85 gram emas atau setara Rp 
51.000.000,-) dengan catatan mengeluarkan zakat industrinya satu tahun 
sekali. Pembayaran zakat maal dilakukan kepada lembaga amil zakat atau 
badan amil zakat yang ada di Klaten dan sekitarnya. Adapun pengusaha yang 
langsung membayarkan kepada mustahiq yang ada di sekitarnya. Adapun 
jumlah yang dikeluarkan terhadap masing-masing mustahiq adalah berbeda 
dan merupakan urusan pribadi muzakki atau pengusaha cor logam. Pengusaha 
cor logam yang telah mengeluarkan zakat industri dalam hal ini telah 
melaksanakan prosedur pembayaran zakat yang sesuai dengan aturan 
pemerintah dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang 
Pengelolaan Zakat, di mana undang-undang tersebut bersumber dari syariat 
Islam. 
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Para pengusaha cor logam juga telah mengeluarkan sebagian 
hartanya dalam bentuk selain zakat, yaitu sadaqoh, infaq maupun dana sosial 
untuk kepentingan masyarakat maupun umum. Kurangan pemahaman dan 
pengetahuan tentang zakat industri yang menyebabkan belum terlaksananya 
zakat industri oleh  pengusaha cor logam di dukuh Batur, desa Tegalrejo, 
kecamatan Ceper, kabupaten Klaten secara maksimal. Maka dari itu peran 
pemerintah atau lembaga terkait dan elemen masyarakat yang sudah 
mengetahui mengenai zakat untuk melakukan sosialisasi. Agar potensi yang 
begitu besar dari zakat industri cor logam dapat diserap secara maksimal. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan dari bab sebelumnya, maka dapat di tarik 
kesimpulan bahwa : 
1. Pemahaman pelaku usaha industri cor logam Desa Tegalrejo terhadap zakat 
industri sampai saat ini kurang dikarenakan beberapa faktor, diantaranya 
ialah latar belakang pendidikan yang minim dari pengajaran sekolah 
agama, disusul dengan berkembangnya fiqh kontemporer mengenai zakat 
penghasilan, maka zakat industri cor logam ini masih terasa asing, bahkan 
para pelaku menyamakan emahaman zakat ndustri sama dengan infaq/ 
shodaqoh. Selama ini dalam mengeluarkan hartanya mereka hanya sekedar 
mengeluarkan sedekah yang diberikan kepada masyarakat sekitar yang 
nantinya digunakan untuk membuat atau memperbaiki fasilitas umum. 
Dengan begitu mereka beranggapan bahwa sudah mengeluarkan zakat. 
Selain itu karena beberapa pengusaha tidak mengetahui bagaimana cara 
perhitungan, kapan mengeluarkanya dan diberikan kepada siapa menjadi 
salah satu penyebab mereka enggan mengeluarkan zakat industri yang 
dimaksud. 
2. Pelaksanaan zakat industri cor logam di Dukuh Batur, Desa Tegalrejo, 
Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dari 6 sampel industri cor logam ialah sebagai berikut. CV. Sinar 
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Super Baja menyalurkan zakat industrinya pada Lembaga Amil Zakat di 
Klaten. CV Kurnia Graha menuturkan bahwa zakat industri yang mereka 
maksud ialah zakat berupa pemberian infah/ shodaqoh dengan kisaran 
rupiah yang lebih dari zakat fitrah dan dibayarkan setahun sekali saat 
memberikan zakat firtah. 
  
B. Saran 
1. Pengusaha industri cor logam di Dukuh Batur, Desa Tegalrejo, Kecamatan 
Ceper, Kabupaten Klaten hendaknya membuka wawasan untuk memahami 
zakat maal lebih mendalam secara mandiri atau melalui forum kegiatan 
yang bertemakan zakat. 
2. Adanya penyuluhan dari pemerintah yang menangani urusan agama 
terhadap pemahaman zakat maal secara langsung ataupun bekerjasama 
dengan Badan Amil Zakat Daerah maupun Lembaga Amil Zakat yang 
berada di daerah Klaten. 
3. Diharapkan pemuka agama dalam memberikan ceramah atau tausiyah 
dapat menyampaikan materi tentang zakat yang lebih terperinci sehingga 
diharapkan pengetahuan masyarakat terhadap zakat dapat lebih luas. 
4. Para pengusaha agar melaksanakan pembayaran zakat maal sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
5. Untuk para pengusaha maupun masyarakat yang sudah mulai mempunyai 
kesadaran untuk berzakat, seharusnya mereka berusaha untuk mencari 
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pengetahuan sendiri tentang zakat. Agar dapat menjadi contoh kepada 
masyarakat yang lain. 
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